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MOTTO 

 

ِ قرَِيبٌ وَلََ تفُْسِدُوا فيِ الْْرَْضِ بَعْدَ إصِْلََحِهَا وَادْعُوهُ  خَوْفاً وَطمََعًا ۚ إنَِّ رَحْمَتَ اللََّّ

 مِنَ الْمُحْسِنيِنَ 

 

Yang artinya “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik” (Q.S Al-A’raf : 56 dalam Semesta Al-

Qur’an, 2013)  
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ABSTRAK 

 

Yuswinda Firdaussi Nuzulasari, Nur Hidayat SE., M.M, 2019: “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan”. 

 

Kinerja keuangan perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimiliki dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan bisa 

diukur dengan ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report. 

Ukuran perusahaan mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas operasi suatu 

perusahaan. Pada umumnya semakin besar perusahaan maka semakin besar pula 

aktivitasnya.. Pengungkapan sustainability report didefinisikan sebagai laporan 

yang diungkapkan oleh perusahaan yang berkaitan dengan aktivitas sosial yang 

ditujukan sebagai bentuk bukti pertanggung jawaban perusahaan terhadap 

stakeholder dan bukti bahwa perusahaan berada dalam batasan peraturan yang 

ada.  

Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini diantaranya : (1) 

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? (2) Apakah pengungkapan sustainability report 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan? (3) Apakah 

ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan?  

Sementara tujuan dari penelitian ini ialah : (1) Untuk mengetahui apakah 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

(2) Untuk mengetahui apakah pengungkapan sustainability report berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (3) Untuk mengetahui apakah 

ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2018 

sebanyak 67 perusahaan dengan sampel 5 perusahaan selama 10 tahun, sehingga 

didapat sampel sejumlah 50 yang diambil melalui teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari web Bursa Efek 

Indonesia dan web masing-masing perusahaan. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 

program SPSS 17.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. (2) pengungkapan sustainability report berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. (3) ukuran perusahaan dan 

pengungkapan sustainability report secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Pengungkapan Sustainability Report, Kinerja 

Keuangan Perusahaan  
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ABSTRACT 

 

Yuswinda Firdaussi Nuzulasari, Nur Hidayat SE., M.M, 2019: “The Influence 

of Company Size and Sustainability Report Disclosure on the Company's 

Financial Performance”. 

 

The company's financial performance is the company's ability to manage 

and control the resources in order to realize the company's goals. To assess the 

company's financial performance, it can be measured by company size and 

disclosure of sustainability report. The size of the company reflects the high and 

low operating activities of a company. In general, the larger the company, the 

greater the activity. Disclosure of sustainability report is defined as a report 

disclosed by the company relating to social activities intended as a form of 

evidence of corporate accountability to stakeholders and evidence that the 

company is within the limits of existing regulations.  

The problems examined in this study are: (1) Does the size of the company 

significantly influence the company's financial performance? (2) Does 

sustainability report disclosure significantly affect the company's financial 

performance? (3) Does the company's size and sustainability report disclosure 

simultaneously have a significant effect on the company's financial performance? 

While the objectives of this study are: (1) To find out whether company 

size has a significant effect on corporate financial performance (2) To find out 

whether sustainability report disclosures have a significant effect on corporate 

financial performance (3) To determine whether company size and disclosure of 

sustainability report simultaneously significant effect on the company's financial 

performance. 

The approach was taken by researchers uses quantitative methods. The 

population of this study is the basic industrial and chemical manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2009-2018 as many 

as 67 companies with a sample of 5 companies for 10 years, so that a sample of 50 

was obtained which was taken through a purposive sampling technique. This 

study uses secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange website 

and the web of each company. The analysis used in this study was using multiple 

linear regression with the help of the SPSS 17.0 program. The results of this study 

indicate that: (1) company size has a positive and significant effect on the 

company's financial performance. (2) sustainability report disclosure has a 

negative and significant effect on the company's financial performance. (3) 

company size and sustainability report disclosure together have a significant effect 

on the company's financial performance. 

 

Keywords : Company Size, Sustainability Report Disclosure, Company’s 

Financial Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bersamaan dengan perkembangan perekonomian yang semakin pesat 

membawa pengaruh pada tingkat persaingan antar perusahaan, dan 

keberlangsungan hidup pada persaingan di era globalisasi. Persaingan yang 

ketat dalam berbagai aspek merupakan hal yang tak dapat dihindari, terutama 

dalam dunia bisnis atau perusahaan. Perusahaan adalah bentuk organisasi yang 

mempunyai tujuan mencari keuntungan, besarnya keuntungan yang 

diharapkan dapat digunakan sebagai standar penilaian. Oleh karena itu sebuah 

perusahaan harus mampu untuk memelihara dan mempertahankan lingkungan 

bisnisnya secara efisien (Febria, 2013). Tujuan utama didirikannya perusahaan 

adalah untuk mencari keuntungan atau laba secara terus-menerus dan untuk 

memaksimalkan kesejahteraan para kreditur (Sutojo, 1997). Seiring dengan 

berkembangnya era globalisasi, sektor bisnis juga semakin berkembang. 

Widjaja (1996) dalam Bukhori (2017) mengatakan bahwa perusahaan dengan 

kinerja keuangan yang baik akan mampu untuk terus hidup dan bertahan, 

sebaliknya perusahaan dengan kinerja keuangan yang buruk akan mengalami 

guncangan dan mati secara perlahan. Kinerja keuangan yang baik juga 

bermakna bagi konsumen, komunitas, karyawan, dan supplier, supplier 

dimaksud disini adalah kreditur, yaitu pemasok dana. Perusahaan dengan 

kinerja keuangan yang baik akan menghasilkan laba yang maksimal sehingga 

memiliki tingkat pengembalian investasi yang tinggi (Epi, 2017). Oleh karena 
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itu, perusahaan harus meningkatkan kinerja keuangannya dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat guna untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitifnya.  

Kinerja keuangan perusahaan adalah gambaran dari perusahaan dalam 

menganalisis dan melaksanakan aturan-aturan keuangan secara baik dan 

benar, seperti dengan membuat laporan keuangan yang telah memenuhi 

standar SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted 

Accounting Principle) dan lainnya (Fahmi, 2012). Hal ini untuk mengetahui 

bagaimana keadaan dan kondisi dari suatu perusahaan yang dianalisis melalui 

alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui baik atau buruknya 

kondisi keuangan dan prestasi kerja sebuah perusahaan dalam waktu tertentu. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banyak keputusan 

individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Kinerja 

keuangan juga menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana (Jesica, 2018). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan salah satunya yaitu ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat menggambarkan seberapa besar kekayaan yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan (Puspitaningtyas, 2011). Ukuran perusahaan juga ikut 

menentukan tingkat kepercayaan investor. Semakin besar perusahaan, semakin 

dikenal masyarakat yang berarti semakin mudah untuk mendapatkan informasi 

mengenai perusahaan tersebut karena perusahaan yang berukuran lebih besar 

cenderung mendapat pengawasan dari masyarakat dan memiliki public 
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demand akan informasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan 

kecil sehingga akan mengungkapkan lebih banyak informasi. Kemudahan 

dalam mendapatkan informasi akan meningkatkan kepercayaan investor dan 

mengurangi faktor ketidakpastian. Ukuran perusahaan merupakan hal yang 

penting dalam proses pelaporan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hesti (2010) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dengan asset 

besar biasanya akan mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat, hal ini 

menyebabkan perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan 

keuangan. Namun dalam penelitian Darmawati (2004) menyatakan bahwa 

perusahaan besar pada dasarnya memiliki kekuatan finansial yang lebih besar 

dalam menunjang kinerja, tetapi disisi lain, perusahaan dihadapkan pada 

masalah keagenan yang lebih besar.  

Di zaman yang semakin maju ini kondisi keuangan saja tidak 

mencukupi untuk penilaian pada suatu perusahaan. Sebagian besar perusahaan 

di Indonesia saat ini masih hanya fokus untuk mengungkapkan laporan 

keuangan yang berkaitan dengan kinerja keuangan saja. Padahal kinerja 

keuangan saja sudah tidak relevan lagi, harus ada informasi tambahan yang 

dilaporkan oleh manajemen perusahaan agar bisa menarik minat para investor. 

Seperti yang diungkapkan Wibowo dan Faradiza (2014), bahwa investor 

tertarik terhadap informasi tambahan yang dilaporkan dalam laporan tahunan. 

Para stakeholders perusahaanpun juga tidak hanya ingin mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan namun juga ingin mengetahui mengenai kinerja non 
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keuangan seperti lingkungan dan sosial (Sri Yuliati dan Burhan, 2009). 

Penyajian laporan berkaitan dengan aktivitas sosial dan lingkungan 

memberikan banyak manfaat bagi perusahaan antara lain meningkatkan citra 

perusahaan, disukai konsumen, dan diminati investor. Menurut Darwin (2006) 

dalam Sri dan Syam (2013), ada beberapa alasan perusahaan 

mengimplementasikan konsep sustainability management yaitu untuk 

menunjukkan kepedulian sosial terhadap masyarakat dan lingkungan, 

membangun kepercayaan dan memperkuat hubungan dengan stakeholders, 

mengurangi resiko korporat dan melindungi nama baik sehingga dapat 

memberikan analisa investasi bagi investor. Tanggung jawab social tersebut 

memberikan keuntungan bersama bagi semua pihak, baik internal maupun 

eksternal. 

Dengan meningkatnya isu-isu tentang kerusakan alam seperti polusi 

udara, pembuangan limbah cair, penggundulan hutan, sistem pembangunan 

yang tidak ramah lingkungan, sampai pada perubahan iklim, sehingga 

membuat isu tumbuh secara berkesinambungan menjadi berkembang secara 

pesat. Menurut Pratiwi dan Sumaryati (2014) contoh kongkrit tentang 

kerusakan alam yang terjadi di Indonesia adalah kasus banjir lumpur panas di 

Porong, Sidoarjo yang disebabkan oleh perusahaan minyak dan gas. 

Kemudian pencemaran limbah logam di Teluk Buyat, Minahasa, Papua 

menyebababkan masyarakat sekitar teluk tersebut banyak yang meninggal 

dunia akibat pencemaran lingkungan yang dilakukan perusahaan logam 

tersebut. Masyarakat dituntut untuk mampu menggunakan secara efisien 
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sumber daya alam yang ada terutama dalam memenuhi kebutuhan operasinya 

akibat dari kejadian alam yang terjadi. Masih banyaknya konflik dan masalah 

pada dunia industri yang terjadi yakni para buruh melakukan demo dan mogok 

kerja karena kebijakan upah yang terlalu minimum bagi mereka. Demo ini 

menyiratkan rasa ketidakpuasan upah yang mereka dapat. Beberapa kasus lain 

yang sering muncul adalah protes dari masyarakat sekitar lokasi pabrik yang 

merasa terganggu akibat limbah atau polusi yang timbul sehingga memberi 

dampak negatif terhadap lingkungan (Tiza, 2016). 

Dari hal tersebut, mulai banyak perusahaan yang membuat suatu laporan 

berkelanjutan (sustainability report) yang berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan kepada stakeholders dalam bentuk sebuah 

laporan. Bagi investor, sustainability report berfungsi sebagai alat kontrol atas 

capaian kinerja perusahaan sekaligus sebagai media pertimbangan investor 

dalam mengalokasikan sumberdaya finansialnya. Sementara bagi pemangku 

kepentingan lainnya (media, pemerintah, konsumen, akademis dan lain-lain) 

sustainability report menjadi tolak ukur untuk menilai kesungguhan komitmen 

perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan (Dian, 2015). Jumlah 

perusahaan yang mengungkapkan sustainability report meningkat dari waktu 

ke waktu, baik menjadi satu dalam laporan keuangannya maupun dilaporkan 

sebagai laporan yang terpisah meskipun pengungkapan ini sifatnya masih 

bersifat sukarela. Salah satu aspek yang diungkapkan secara sukarela dalam 

pelaporan keuangan keuangan tersebut adalah informasi tentang aspek social 
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dan lingkungan berkaitan dengan bisnis yang dijalankan perusahaan (Ghazali, 

2011). 

Sustainability report adalah laporan yang memuat kinerja perusahaan 

dalam tiga aspek yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial (www.ncsr-id.org). 

Para stakeholder tertarik untuk memahami bagaimana pendekatan dan kinerja 

perusahaan secara berkelanjutan dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial, termasuk potensi dalam menciptakan nilai perusahaan melalui 

pengelolaan secara berkelanjutan (Novita dan Djakman, 2008). Sustainability 

report merupakan bagian dari konsistensi perusahaan dalam pelaksanaan 

kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungannya yang dianggap relevan 

untuk keputusan para pemakai laporan keuangan tersebut. Selain itu, 

sustainability report juga dapat dipahami sebagai cara perusahaan untuk 

menjawab permintaan stakeholders terhadap informasi kinerja perusahaan dan 

manajemen risiko. Hal itu sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Branco dan Lucia (2007), Coffman dan Karen (2009), serta Deloof (2003) 

menyatakan bahwa intensitas pengungkapan aspek lingkungan berpengaruh 

positif pada profitabilitas perusahaan, mereka berpendapat bahwa perusahaan 

yang mengungkapkan intensitas lingkungan mereka dengan baik akan 

membuat stakeholders percaya dan menaruh perhatian lebih akan kesadaran 

perusahaan tersebut dalam memperhatikan lingkungan. Hasil penelitian yang 

berbeda dari Lesmana dan Tarigan (2014) menyatakan bahwa intensitas 

pengungkapan ekonomi dan lingkungan berpengaruh negatif pada kinerja 

keuagan perusahaan. Hasil negatif dari penelitian tersebut karena adanya 

http://www.ncsr-id.org/
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pengeluaran untuk sustainability activities sebagai biaya tambahan, sehingga 

menurunkan peluang untuk memperoleh laba yang maksimal.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dilakukanlah penelitian ini dengan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 

dan pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

2. Apakah pengungkapan sustainability report berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan?  

3. Apakah ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

2. Untuk mengetahui apakah pengungkapan sustainability report 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

3. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan dan pengungkapan 

sustainability report secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

8 
 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti, kegiatan penelitian ini merupakan penerapan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah dipelajari selama 

perkuliahan ke dalam dunia penelitian. 

2. Bagi manajemen perusahaan, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan manajemen dalam mengelola perusahaan agar dapat 

menghasilkan kinerja yang baik dan mampu meberikan informasi tentang 

pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang 

mengedepankan akuntabilitas dan transparansi. 

3. Bagi stakeholder, sebagai bahan pertimbangan dan referensi agar dalam 

berinvestasi para stakeholders memilih perusahaan yang transparan dalam 

mengungkapkan informasi dan memiliki kinerja yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan.   

4. Bagi masyarakat, sebagai informasi untuk mengetahui perilaku-perilaku 

perusahaan dalam me lakukan tanggung jawab sosial dan lingkungannya.  

5. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi 

teman-teman mahasiswa dan pihak-pihak lain yang akan menyusun skripsi 

atau melakukan penelitian selanjutnya. 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

Analisis deskripsi variabel penelitian didasarkan pada variabel 

independen maupun variabel dependen. Variabel independen adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
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timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel independen adalah ukuran perusahaan(X1) dan 

pengungkapan sustainability report(X2). Variabel dependen adalah 

variabel yang menjadi perhatian utama bagi peneliti (Sekaran, 2003). 

Dalam penelitian ini kinerja perusahaan digunakan sebagai variabel 

dependen. 

2. Indikator Variabel 

Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah 

ukuran perusahaan (X1). Ukuran perusahaan yaitu menunjukan standar 

ukuran produksi yang dapat dijadikan acuan dalam mengetahui skala 

sebuah perusahaan. Hal ini diungkapkan dalam penelitian (Puspitasari, 

2009) yang mengatakan ukuran perusahaan merupakan nilai ekonomi yang 

mewakili karakteristik besar kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan 

adalah salah satu yang dipertimbangkan oleh investor. Ukuran perusahaan 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur besar kecilnya perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total asset, total penjualan, 

jumlah karyawan dan kapitalisasi nilai pasar (Setiowati, 2009).  

Selain ukuran perusahaan (X1), variabel independen dalam 

penelitian ini yakni sustainability report. Variabel ini diukur melalui 

Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) yang berdasarkan Global 

Initiative Reporting (GRI) G4 Guidelines. Pengungkapan sustainability 

report didefinisikan sebagai laporan yang diungkapkan oleh perusahaan 

yang berkaitan dengan aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan. 
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Pengungkapan sustainability report meliputi 3 dimensi yaitu ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Dimensi ekonomi dinilai dari aspek kinerja 

ekonomi, keberadaan di pasar, dampak ekonomi tidak langsung, dan 

praktik pengadaan yang menghasilkan 9 item penilaian. Dimensi 

lingkungan dinilai dari aspek bahan, energi, air, keanekaragaman hayati, 

emisi, efluen dan limbah, produk dan jasa, kepatuhan, transportasi, 

asesmen pemasok atas lingkungan, serta mekanisme dan pengaduan atas 

lingkungan yang menghasilkan 34 item penilaian. Dimensi sosial terdiri 

atas 4 subkategori, yaitu praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja 

yang menghasilkan 16 item penilaian, hak asasi manusia menghasilkan 12 

item penilaian, masyarakat menghasilkan 11 item penilaian, dan tanggung 

jawab atas produk menghasilkan 9 item penilaian. Penilaian dari ketiga 

aspek menghasilkan 91 item penilaian. Total item pengungkapan ini juga 

dikatakan dalam penelitian Rita (2014) yang menyebutkan secara 

keseluruhan terdapat 91 item asesmen sustainability report berdasarkan 

GRI G4 Guidelines. Tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Bima 

hanya terdapat 79 item penilaian dikarenakan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Bima (2014) menggunakan pedoman GRI G3 Guidelines.  

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur menggunakan rasio profitabilitas yakni mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi (Agus Sartono, 2000). Untuk mengungkapkan 
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kinerja perusahaan peneliti memilih Return on Equity (ROE) sebagai rasio 

profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. 

Digunakannya Return on Equity (ROE) untuk pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan dikarenakan Return on Equity (ROE) salah satu 

rasio yang penting dalam keuangan perusahaan. Return on Equity (ROE) 

sering digunakan para investor untuk menilai kelayakan saham yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dan juga sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan investasi. Suatu angka Return on Equity (ROE) 

yang bagus akan membawa keberhasilan bagi perusahaan yang membuat 

perusahaan dapat dengan mudah menarik minat para investor. Panggabean 

(2005) mengemukakan bahwa Return on Equity (ROE) adalah rasio antara 

laba bersih dengan ekuitas pada saham biasa atau tingkat pengembalian 

investasi pemegang saham. Oleh sebab itu, semakin tinggi return maka 

bagi hasil yang diperoleh para pemilik modal semakin baik pula.  

F. Definisi Operasional 

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel lain. Variabel Bebas (Independen) adalah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel 

terikat (Karlenger, 2006). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

ukuran perusahaan (X1) dan pengungkapan sustainability report (X2). Dalam 

penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur ukuran suatu 

perusahaan adalah total asset. Total asset digunakan menjadi indikator ukuran 

perusahaan dikarenakan perusahaan yang memiliki asset lebih besar memiliki 
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akses yang lebih luas kepada individu ataupun pihak-pihak tertentu yang dapat 

membantu kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Astri, 2011) yang menyatakan bahwa total asset digunakan untuk 

mengukur perusahaan karena secara umum masyarakat melihat besar kecilnya 

perusahaan dari asset yang dimiliki perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

diproksikan dengan nilai logaritma dari nilai asset. Pengukuran menggunakan 

logaritma total asset digunakan untuk memperkecil angka dari total asset 

setiap perusahaan.  

Rumus untuk perhitungan Ukuran Perusahaan adalah : 

UP : Ln (Total Asset) 

Keterangan :  

UP : Ukuran Perusahaan 

Ln : Logaritma Natural 

Selanjutnya, variabel independen dalam penelitian ini adalah 

pengungkapan sustainability report dengan mengungkapkan dimensi 

ekonomi, pengungkapan dimensi lingkungan, dan pengungkapan dimensi 

sosial sesuai dengan standar GRI-G4 Guidelines. Pengungkapan dimensi 

ekonomi menyangkut bagaimana dampak perusahaan pada kondisi ekonomi 

stakeholders dan sistem ekonomi lokal, nasional maupun tingkat global. 

Indikator ekonomi menggambarkan arus modal diantara stakeholders yang 

berbeda dan dampak ekonomi perusahaan terhadap masyarakat. Aspek yang 

dilaporkan pada dimensi ekonomi lebih pada kontribusi perusahaan terhadap 

besar sistem ekonomi. Hal ini didukung oleh Cahyandito (2009) dalam Ria 
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dan Josua (2014) yang mengungkapkan bahwa dimensi ekonomi dalam 

sustainability report perusahaan akan meningkatkan transparansi perusahaan 

yang akan meningkatkan pula kepercayaan stakeholder dan investor sehingga 

akan meningkatkan pula image perusahaan. Pengungkapan dimensi ekonomi 

ini mengungkapkan 9 aspek ekonomi dalam sustainability report.  

Kemudian pengungkapan dimensi lingkungan menjadi hal yang sangat 

vital untuk menunjukkan eksistensi dan keikutsertaan perusahaan dalam 

menangani masalah lingkungan. Perusahaan perlu menunjukkan eksistensi dan 

keikutsertaan dalam penanganan masalah lingkungan sebagai bentuk 

tanggungjawab perusahaan secara moril terhadap lingkungan dimana 

perusahaan tersebut beroperasi sesuai dengan yang dinyatakan dalam teori 

legitimasi. Perusahaan perlu menunjukan semua itu untuk mendapatkan 

kepastian bahwa perusahaan telah beroperasi sesuai dengan norma, kaidah, 

dan peraturan yang berlaku. Selain itu, dimensi lingkungan juga menyangkut 

bagaimana dampak perusahaan bagi sistem alam hidup maupun non-hidup. 

Nakamura dalam Annisa, Burhan, dan Wiwin (2012) menyebutkan bahwa 

Environmental Perforamance Disclosure tidak mempengaruhi secara 

signifikan kinerja keuangan perusahaan dalam jangka pendek, tetapi akan 

sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan dalam jangka panjang. 

Mochammad dan Bambang (2011) menyatakan bahwa environmental 

performance disclosure memberikan pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Pengungkapan dimensi lingkungan ini mengungkapkan 
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34 aspek dalam sustainability report yang berdasarkan Global Initiative 

Reporting (GRI) G4 Guidelines.  

Selanjutnya pengungkapan dimensi sosial yang menyangkut bagaimana 

dampak sebuah perusahaan dalam sistem sosial bersamaan dengan 

beroperasinya perusahaan. Pengungkapan sosial penting untuk dilakukan 

karena pengungkapan ini akan menimbulkan kesan yang positif di mata publik 

seperti halnya pengungkapan kinerja lingkungan dan juga di pihak internal 

perusahaan itu sendiri. Dimata publik perusahaan akan mendapat predikat 

sebagai persuahaan yang memiliki simpati dan empati pada masyarakat karena 

telah menunjukkan hal-hal apa yang dilakukan perusahaan demi kemaslahatan 

masyarakat. Annisa, Burhan, and Wiwin (2012) telah membuktikan bahwa 

social performance disclosure memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Sementara Mochammad Fauzan dan Bambang 

(2011) menemukan bahwa kinerja sosial berdampak negatif terhadap kinerja 

keuangan. Pengungkapan dimensi sosial ini terdapat 48 item penilaian dari 4 

aspek dalam dimensi sosial berdasarkan GRI-G4 Guidelines. Dari ketiga 

dimensi tersebut terdapat 91 item penilaian pengungkapan sustainability 

report. Dari 91 item tersebut kemudian akan diberikan skor 1 jika item 

diungkapkan dan skor 0 jika item tidak diungkapkan. Setelah pemberian skor 

untuk semua item dilakukan, maka skor tersebut akan dijumlahkan untuk 

memperoleh total skor tiap perusahaan. 
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Rumus untuk perhitungan SRDI : 

SRDI : n 

k 

Keterangan : 

SRDI : Sustainability Report Disclosure Index perusahaan 

n : jumlah item yang diungkapkan perusahaan 

k : jumlah item yang diharapkan 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi akibat dari adanya 

variabel bebas, dikatakan sebagai variabel terikat karena variabel terikat 

dipengaruhi oleh variabel independen (bebas) (Sugeng, 2007). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 

keuangan perusahaan  dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya untuk 

memperoleh laba perusahaan. Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi 

keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu menyangkut aspek 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana (Jumingan, 2006). Kinerja 

keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, aset, maupun 

terhadap modal sendiri. Return on Equity (ROE) digunakan sebagai proksi 

dari rasio profitabilitas. Return on Equity (ROE) dirasa tepat untuk digunakan 

proksi dari rasio profitabilitas karena Return of Equity (ROE) menunjukkan 

hubungan laba bersih dengan tingkat pengembalian atas modal yang 
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diinvestasikan ke dalam perusahaan.Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu 

perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu 

memberikan laba atau ekuitas. Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang 

mengukur tingkat pengembalian dari suatu investasi yang ditanamkan oleh 

para pemegang saham (Brigham dan Houston, 2014).  

Rumus untuk perhitungan Return on Equity : 

ROE :  (EAT) 

Shareholder’s Equity 

Keterangan :  

ROE    : Return on Equity  

EAT    : Earning After Tax (Laba Bersih Setelah Pajak) 

Shareholder Equity : Total Ekuitas yang Dimiliki 

Variabel penelitian pada dasarnya : 

Tabel 1.1 

Tabel Variabel dan Indikator  

 

No. Variabel Indikator 

1. Ukuran Perusahaan (X1) 1. Total Asset 

2.  Pengungkapan Sustainability 

Report (X2) 

1. Dimensi Ekonomi 

2. Dimensi Lingkungan  

3. Dimensi Sosial 

3.  Kinerja Keuangan Perusahaan 

(Y) 

1. Return on Equity (ROE) 

Sumber : Data yang diolah 

Kesimpulan dari definisi operasional tersebut bahwa Ukuran 

Perusahaan adalah merupakan nilai ekonomi yang mewakili karakteristik 

besar kecilnya suatu perusahaan dan pengungkapan sustainability report 

adalah laporan yang diungkapkan perusahaan yang menginformasikan 
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aktivitas sosial dan lingkungan yang telah dilakukan oleh perusahaan. 

Sedangkan kinerja keuangan perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki untuk 

memperoleh laba. 

G. Asumsi Penelitian 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap hubungan antar variabel 

maka dibuat kerangka pemikiran teoritis sebagai berkut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ukuran 

perusahaan merupakan nilai dimana perusahaan dapat dikelompokkan 

berdasarkan aset yang dimiliknya. Semakin besar suatu perusahaan, informasi 

yang tersedia tentang perusahaan tersebut akan semakin dikenal oleh 

masyarakat. Aset perusahaan yang besar akan memberikan sinyal bahwa 

perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik. Perusahaan yang besar 

cenderung lebih dikenal oleh masyarakat daripada perusahaan yang berukuran 

kecil, karena lebih dikenal sehingga informasi mangenai perusahaan besar 

lebih banyak dibandingkan perusahaan kecil (Nurhasanah, 2012). Perusahaan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

18 
 

 

yang besar memiliki akses yang mudah ke pasar modal, sehingga mudah 

mendapatkan tambahan dana, yang nantinya akan meningkatkan profitabilitas 

perusahaaan. Selain itu pengungkapan sustainability report juga berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Teori yang digunakan dalam 

pengungkapan sustainability report yakni teori stakeholder yang menjadi 

acuan teori pada penelitian ini memberikan pernyataan bahwa perusahaan 

harus memberikan pertanggungjawaban kepada stakeholdernya, baik dimensi 

lingkungan, ekonomi maupun sosial. Pemilik perusahan dalam hal ini yaitu 

shareholders (pemegang saham), merupakan salah satu stakeholder penting 

dalam bisnis suatu perusahaan. Pemegang saham menanamkan modal mereka 

ke perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari investasinya, sedangkan 

perusahaan juga membutuhkan modal dari para pemegang saham untuk 

kelangsungan bisnisnya. Shareholders dituntut oleh stakeholders untuk dapat 

meningkatkan tingkat laba bersih perusahaan agar pemegang saham tidak 

menarik kembali saham mereka (Bima, 2014). Teori legitimasi dalam 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa perusahaan juga perlu mendapat 

legitimasi dari masyarakat. Maka, sebagai bentuk pertanggungjawaban 

perusahaan untuk mendapat legitimasi dari masyarakat, perusahaan 

menerbitkan sustainability report. 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
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didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta-fakta yang 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis adalah suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006) 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aktiva atau total penjualan 

(Intan, 2014). Ukuran perusahaan mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas 

operasi suatu perusahaan. Pada umumnya semakin besar perusahaan maka 

semakin besar pula aktivitasnya. Skala ekonomis perusahaan tercermin dari 

penurunan biaya produksi sejalan dengan kenaikan jumlah produksi. Semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar aktivitas operasi perusahaan 

yang berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

profitabilitas. Menurut Melawati, Siti dan Endang (2015), ukuran perusahaan 

merupakan hal yang penting dalam proses pelaporan keuangan. Karena ukuran 

perusahaan dengan melihat seberapa besar asset yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan dapat menggambarkan hak dan kewajiban serta permodalan 

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan dapat dipastikan semakin besar 

dana dana yang dikelola dan semakin kompleks pula dalam mengelolanya. 

Sehingga ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap perkembangan 

perusahaan. Menurut Panky dan Rahardja (2014), perusahaan yang asetnya 

besar biasanya akan mendapatkan perhatian lebih oleh masyarakat hal ini 

menyebabkan perusahaan tersebut harus lebih berhati-hati dalam melakukan 

pelaporan keuangannya. Setiap perusahaan selalu berusaha akan menjaga 
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stabilitas kinerja keuangan mereka. Pelaporan kondisi keuangan yang baik 

tidak serta merta dapat dilakukan tanpa melalui kinerja yang baik dari semua 

lini perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eva Hanum Sari (2017)  

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. 

Begitu pula dengan penelitian Helen Oktavia (2016) menunjukkan ukuran 

perusahaan dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Tetapi hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Yunita Castelia Arisadi (2013) yang menunjukkan variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI, begitu pula dengan penelitian Mirza dan Javed (2013) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang diukur dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan besar 

menjanjikan kinerja yang baik. Nurfitriana (2012) juga meneliti pengaruh 

ukuran perusahaan, aktivitas dan leverage terhadap profitabilitas pada 

perusahaan wholesale and retail trade yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu ukuran perusahaan, aktivitas dan 

leverage mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut :  

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 
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Fungsi dari Sustainability Report adalah untuk menginformasikan 

bagaimana kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan. Sustainability 

Report ditujukan sebagai bentuk bukti pertanggung jawaban perusahaan 

terhadap stakeholder dan bukti bahwa perusahaan berada dalam batasan 

peraturan yang ada. Perusahaan perlu melakukan pengungkapan Sustainability 

Report untuk memperoleh kepercayaan stakeholder, karena kepercayaan 

stakeholder dibutuhkan untuk kelangsungan bisnis perusahaan (Bima, 2014). 

Dengan pengungkapan sustainability report yang dilakukan perusahaan 

diharapkan dapat memberikan bukti nyata bahwa proses produksi yang 

dilakukan perusahaan tidak hanya berorientasi kepada keuntungan tetapi juga 

memperhatikan lingkungan sekitar sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

stakeholder melalui peningkatan investasi yang berdampak kepada 

peningkatan laba perusahaan (Ovi Rizki, 2015). Begitu pula dengan 

masyarakat yang cenderung akan memberikan persepsi positif terhadap 

perusahaan yang tidak hanya berorientasi terhadap keuntungan namun, juga 

peduli terhadap nilai, norma dan isu sosial yang ada di masyarakat. 

Sustainability report bisa menjadi salah satu media promosional bagi public 

yang nantinya akan berdampaka pada peningkatan kinerja dan kemampuan 

perusahaan. Penelitian Arjowo (2013) dan Safitri (2015) menunjukkan bahwa 

pengungkapan sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan ROA dengan arah positif. Argumen ini sejalan 

dengan hasil penelitian Soelistyoningrum (2011) yang menemukan adanya 

pengaruh positif signifikan pengungkapan sustainability report terhadap 
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profitabilitas. Begitu pula dengan penelitian Fauzan Adhima (2012) 

menyimpulkan bahwa pengungkapan Sustainability Report memiliki 

hubungan signifikan dan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa Sustainability Report dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan, dimana semakin terpenuhinya indeks 

pengungkapan maka kinerja perusahaan juga meningkat. Berdasarkan 

penjelasan yang telah dikemukakan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut :  

H2 : Pengungkapan sustainability report berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

Sustainability Report merupakan hal yang penting dan harus 

diungkapkan oleh suatu perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan dalam laporan keberlanjutan (Sustainability Report) perusahaan 

merupakan sebuah tanggung jawab perusahaan. Perusahaan yang 

memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan akan menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut peduli akan keadaan sekitar. Pengungkapan 

Sustainability Report perusahaan merupakan salah satu aspek yang 

dipertimbangkan oleh para investor dalam mengambil keputusan berinvestasi. 

Perusahaan yang mengungkapkan Sustainability Report dengan baik, maka 

akan menarik para investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.  

Banyaknya jumlah investor yang menanamkan modal pada perusahaan 

tersebut dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki kinerja yang baik mampu meningkatkan transparansi. Dengan 
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adanya transparansi, perusahaan akan mendapatkan image yang baik. Maka 

secara otomatis total aset perusahaan juga akan meningkat. Ukuran 

perusahaan dapat dinyatakan melalui total aset maupun penjualan bersih 

perusahaan. Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan, maka 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tersebut juga semakin besar. Dengan 

demikian, sustainability report dan ukuran perusahaan dapat secara bersama-

sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (Aurin, 2018). 

H3 : Ukuran perusahaan dan Pengungkapan sustainability report secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

I. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk menemukan, menguji, 

dan mengembangkan suatu pengetahuan atau masalah guna mencari 

pemecahan terhadap masalah tersebut. Sugiyono (2014) menyatakan 

metode penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu, data yang diperoleh melalui 

penelitian adalah data empiris (teramati) dengan kriteria valid, reliabel dan 

obyektif. Penelitian dibagi menjadi dua macam yaitu penelitian kuantitatif 

dan penelitian kualitatif (Sekaran, 2006). Berdasarkan pendekatan 

analisisnya, penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam penelitian 

kuantitatif, yaitu penelitian yang mengungkap besar kecilnya suatu 

pengaruh atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam angka-

angka yang dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan 
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pengungkapan sustainability report. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 

serta hubungan-hubungannya yang pengukurannya berdasarkan angka. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya (Ririind, 2013). 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi adalah 

seluruh kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk membuat beberapa 

kesimpulan (Widayat dan Amirullah, 2002) Sedangkan menurut Intan 

(2012) Populasi merupakan seluruh objek yang memenuhi syarat-syarat 

tertentu dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Populasi dari 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2008-2018. Alasan peneliti memilih perusahaan 

manufaktur karena peneliti menilai perusahaan manufaktur memiliki peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi. Selain itu karena kegiatan usahanya 

kebanyakan mengelola dan memanfaatkan langsung sumber daya alam 

serta memiliki risiko tinggi akan kerusakan lingkungan. Sedangkan sampel 

adalah sebagian populasi yang diteliti. Menurut Sugiyono (2016), sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel digunakan dalam penelitian yang memiliki populasi yang 

besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti seluruhnya. Dalam 

menetapkan jumlah sampel yang akan diteliti, maka dipilih menggunakan 

kriteria pemilihan sampel sehingga menghasilkan sejumlah sampel. Dalam 
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penelitian ini pemilihan sample dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Penggunaan metode purposive 

sampling bertujuan agar peneliti mendapatkan informasi dari kelompok 

sasaran yang spesifik (Sekaran, 2003). Kriteria sampel yang akan 

digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dalam periode 2009-2018 sektor industri dan kimia. 

b. Perusahaan manufaktur yang menyajikan dan mempublikasikan annual 

report dengan nilai mata uang rupiah. 

c. Perusahaan manufaktur yang menyajikan dan mempublikasikan 

sustainability report. 

3. Teknik dan Insrumen Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

sumber data sekunder. Sumber data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media 

perantara yakni publikasi informasi yang diperoleh dari media massa, 

database komputer maupun media perantara lainnya. Data sekunder yang 

diperlukan dalam penelitian ini yaitu annual report dan sustainability 

report. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mempelajari dokumen-dokumen yang berisi data-data yang 
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diperlukan. Arikunto (2002) dalam Hutapea (2013), metode dokumentasi 

adalah penggunaan data atau subjek, objek, atau dokumen yang sudah ada. 

Selain itu metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yakni studi kepustakaan yang  merupakan langkah penting dimana setelah 

seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah 

melakukan kajian yang berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Dalam pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. 

Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari : buku, jurnal, majalah, 

hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-sumber lainnya 

yang sesuai. Menurut Eva Hanum (2017), metode studi kepustakaan yaitu 

suatu cara yang dilakukan dimana dalam memperoleh data dengan 

menggunakan cara membaca dan mempelajari buku-buku, jurnal atau 

karya ilmiah maupun literatur yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas dalam lingkup penelitian ini. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari berbagai instrumen dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam uni-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri mupun orang lain. Teknik analisis data 
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digunakan untuk mengarahkan dalam menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2010). 

a. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif merupakan suatu analisis yang 

dilakukan untuk menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti 

dengan melihat nilai maksimum, nilai minimum dan rata-rata dari 

masing masing variabel yang menjadi sampel penelitian. Analisis 

statiistik deskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum dari 

data tersebut (Sugiyono, 2004). Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendiskripsi suatu data yang dilihat dari mean, median, deviasi 

standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. Pengujian ini dilakukan 

untuk mempermudah memahami variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian. Variabel yang diolah dalam penelitian ini yaitu 

ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report. 

b. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

penggunaan model dalam penelitian ini. Pengujian ini juga bertujuan 

untuk memastikan bahwa di dalam model regresi tidak terdapat 

multikolinearitas, heterokedastisitas, autokolerasi serta memastikan 

bahwa data yang dihasilkan terdistribusi normal (Ghozali,2005). Uji 
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asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis, 

dimana uji ini untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam 

penelitian ini telah memenuhi asumsi-asumsi dasar. Diperlukannya uji 

ini adalah untuk menghindari estimasi yang bias. Adapun uji asumsi 

klasik dalam penelitian ini adalah : 

1) Uji Normalitas  

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel dependen maupun independen atau 

keduanya terdistribusi secara normal atau tidak.  Uji normalitas 

dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah model 

regresi, variabel independen dan variabel dependen keduanya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Menurut Nazaruddin dan 

Basuki (2016), uji normalitas merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data statistik dengan 

menggunakan Kolmogorov – smirnov (1-Sample K-S). Alat uji ini 

di gunakan untuk memberikan angka-angka yang lebih detail untuk 

menguatkan apakah terjadi normalitas atau tidak dari data-data 

yang digunakan. Jika probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Jika probabilitas data < 0,05 dapat dikatakan bahwa data 

tidak berdistribusi normal. 
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2) Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF) (Bima, 

2014). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 

tinggi. Apabila nilai tolerance berada dibawah 0,10 (tolerance ≤ 

0,10 ) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) berada diatas 10 

(VIF ≥ 10), maka menunjukkan adanya multikolinieritas. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui variance 

dari data residual data satu observasi ke observasi lainnya berbeda 

ataukah tetap. Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada 

model regresi yang tidak sama(konstan). Jika variance dari 

residual data sama maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

adalah heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heterokedastisitas (Suliyanto, 2011). Terdapat beberapa cara 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, antara lain 

dengan Uji Park, Uji Glejser dan Grafik Plot. Uji Park dilakukan 
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dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai 

logaritma residual yang telah dikuadratkan. Jika hasilnya 

menunjukkan secara statistik tidak signifikan (tingkat 

signifikansinya > 0,05 berarti tidak terdapat heteroskedastisitas 

dalam model penelitian tersebut dan sebaliknya). Sedangkan uji 

glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model 

regresi memiliki indikasi heterokedastisitas dengan cara meregres 

absolud residual (Indika, 2017). Dengan melihat pada Grafik Plot, 

yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

berkumpul pada suat tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

berkumpul pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak tejadi problem heteroskedastisitas. 

4). Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model 

dalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya) (Selly, 2017). Apabila terjadi korelasi, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat problem autokorelasi 

Ghozali (2006) dalam Laksmitaningrum (2013). Model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari masalah autokorelasi. 

c. Analisis Regresi Berganda  

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan Analisis 

Regresi Berganda. Analisis ini memberikan gambaran dan penjelasan 
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pada hasil pengujian masalah pada hipotesis dengan melakukan 

pengukuran dan pembuktian data yang ada. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Wenty, 2013). Analisis regresi berganda 

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan variabel independen dengan variabel 

dependen (Ghozali, 2009).  

Persamaan regresi yang dipakai dalam penelitian ini adalah : 

KKP : α + β1 UP + β2 SRDI + e 

Keterangan :  

KKP : Kinerja Keuangan Perusahaan 

α : Konstanta  

β : Koefisien Regresi 

UP : Ukuran Perusahaan  

SRDI : Sustainability Report Disclosure Index 

e : Error 

Terdapat beberapa langkah dan alat uji yang diperlukan dalam 

melakukan analisis regresi berganda. Adapun langkah pertama yang 

perlu dilakukan adalah uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. 

Dalam proses analisis untuk mempermudah dapat menggunakan 

software SPSS (Statistical Package For Social Science). 

d. Pengujian Hipotesis 

Menurut Ghozali (2006) dalam Laksmitaningrum (2013), 

ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
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diukur dari Goodness of fit-nya. Secara statistik, ini dapat diukur dari 

nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistiknya berada < 0,05. Sebaliknya disebut tidak signifikan bila 

nilai uji statistiknya berada > 0,05. 

1) Uji Statistik t 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013 dalam 

Melawati, Siti dan Endang 2015). Uji statistik t disebut juga uji 

secara parsial, yaitu menguji variabel independen satu per satu. 

Untuk melihat apakah koefisien variabel independen memiliki 

hubungan yang signifikan. Penerimaan atau penolakan hipotesis 

dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 

a) Menentukan hipotesis yang akan diuji : 

Ho :  Ukuran Perusahaan dan Sustainability Report tidak 

berpengaruh secara individu (parsial) terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Ha : Ukuran Perusahaan dan Sustainability Report 

berpengaruh secara individu (parsial) terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 
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b) Menentukan dasar pengambilan keputusan :  

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak (koefisien 

regresi tidak signifikan, yang berarti secara individual 

variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen). 

2) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka Ho diterima (koefisien 

regresi signifikan), yang berarti secara individual variabel 

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen). 

2) Uji Statisfik F 

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. Untuk menguji signifikasi pengaruh variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan 

uji F. Berikut langkah-langkah pengujian : 

a) Menentukan hipotesis yang akan diuji : 

Ho : Ukuran Perusahaan dan Sustainability Report tidak 

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Ha : Ukuran Perusahaan dan Sustainability Report berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 
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b) Menentukan dasar pengambilan keputusan :  

a. Jika probabilitas signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak  

b. Jika probabilitas signifikasi > 0,05 maka Ho diterima 

3) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel independen. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan 

untuk mengukur proporsi variasi dari variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen atau ukuran yang menyatakan 

kontribusi dari variabel independen dalam menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen (Ririind, 2013). Biasanya 

nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R
2
 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel-variabel independen hampir 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Semakin banyak informasi yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen, maka semakin besar nilai 

koefisien determinasi. 

Nilai koefisien determinasi :  

0 < R
2
 < 1  

Dasar Pengambilan Keputusan:  
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a. Nilai R
2
 mendekati 0, berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel independen 

amat terbatas.  

b. Nilai R
2
 mendekati 1, berarti variabel-variabel independennya 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  

J. Sistematika Pembahasan 

BAB I yakni pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang 

berisi variabel penelitian dan indikator variabel, definisi operasional, asumsi 

penelitian, hipotesis, metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrument pengumpulan data 

serta analisis data, dan yang terakhir sistematika pembahasan. 

BAB II yakni kajian kepustakaan yang berisi tentang ringkasan kajian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini serta memuat tentang kajian teori.  

BAB III yakni penyajian dan analisis yang berisi gambaran obyek 

penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis serta 

pembahasannya.  

BAB IV yakni penutup atau kesimpulan dan saran yang berisi 

kesimpulan dari hasil penelitian yang dilengkapi dengan saran dari peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Menurut hasil penelitian Yunita Castelia Arisadi (2011) menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan, current ratio, debt to equity ratio dan fixed assetto 

total asset ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini dapat membantu 

manajer perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan dan dalam 

merumuskan kebijakan yang akan menjadikan sistem keuangan yang lebih 

efektif. Dari hasil penelitian Adi Sindhu Nurcahya, Endang Dwi Wahyuni dan 

Setu Setyawan (2014) dapat diketahui variabel dewan komisaris, dewan 

komisaris independen, dewan direksi, komite audit, ukuran perusahaan, dan 

Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan 

variabel dependen kinerja keuangan. Sedangkan pengujian secara parsial 

menunjukkan hasil bahwa hanya variabel dewan direksi dan Leverage yang 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan dan secara 

parsial variabel dewan komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, 

dan ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Nurfitriana (2012) juga meneliti pengaruh ukuran 

perusahaan, aktivitas dan leverage terhadap profitabilitas pada perusahaan 

wholesale and retail trade yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu ukuran perusahaan, aktivitas dan 

 

36 
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leverage mempunyai pengaruh yang signifikan positif terhadap profitabilitas. 

Menurut Prasetyantoko dan Parmono (2008), ukuran perusahaan yang diukur 

dengan natural logarithm dari total aset berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Perusahaan besar yang telah go public di Indonesia 

mendapatkan keuntungan lebih dari kegiatan operasinya, dengan kata lain 

adanya peningkatan pada ukuran perusahaan dapat menaikkan profitabilitas 

perusahaan. Hasil penelitian oleh Liargovas dan Skandalis (2010) juga 

menemukan hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan profitabilitas. 

Nurlaela (2014) menyebutkan hanya ukuran perusahaan yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 

Namun, Penelitian Nurhasanah (2012) yang berjudul pengaruh rasio 

aktivitas, struktur modal, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inventory turnover, debt 

equity ratio, ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Helen Oktaviana (2016) menunjukkan bahwa struktur modal dan ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan sementara 

tata kelola perusahaan memang memiliki mempengaruhi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ririind Lahmi Febria (2013) menyebutkan 

bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan Yuyun Isbanah (2015) menyebutkan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur 
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dengan ROA dan ROE. Ditinjau dari Net Profit Margin (NPM), ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Semakin besar uku-

ran perusahaan semakin rendah kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh ROA 

dan ROE. Hal ini dapat disebabkan oleh ukuran perusahaan yang besar 

tersebut belum didukung pengelolaan yang bagus. Dengan demikian, ukuran 

perusahaan tidak bisa digunakan sebagai jaminan bahwa perusahaan yang 

besar memiliki kinerja yang bagus. Dan hasil penelitian Jessica Talenta 

Agustina Tambunan dan Bulan Prabawani (2018) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, dan secara simultan menunjukkan terdapat pengaruh antara 

ukuran perusahaan, leverage dan struktur modal secara simultan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Juga dalam penelitian Yus Epi (2017) 

menyebutkan secara parsial variabel-variabel independen ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, struktur kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara Simultan (bersama) variabel-

variabel independen (ukuran perusahaan, struktur kepemilikan manajerial dan 

manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Menurut 

Khaira Amalia Fahrudin (2011) hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan positif struktur modal terhadap agency cost dan pengaruh 

signifikan negatif ukuran perusahaan terhadap agency cost; tidak terdapat 

pengaruh signifikan struktur modal, ukuran perusahaan, dan agency cost 

terhadap kinerja perusahaan; serta tidak terdapat pengaruh tidak langsung 
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struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan melalui 

agency cost sebagai intervening variabel.  

Penelitian yang membahas tentang Sustainability Report masih belum 

banyak dikarenakan Sustainability Report sendiri sifatnya masih voluntary dan 

baru beberapa perusahaan yang sudah menggunakan Sustainability Report. 

Dalam pengungkapan sustainability report. Penelitian yang dilakukan oleh 

Fauzan Adhima (2012) menyimpulkan bahwa Sustainability Report memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (ROA). Menurut Candri Puspita 

(2015) yang menyebutkan bahwa variabel ROA dan EPS berpengaruh 

terhadap pengungkapan sustainability report. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rita Wijayanti (2016) menyebutkan bahwa 

semua dimensi sustainability report yaitu dimensi ekonomi, lingkungan, dan 

sosial berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset). Itu artinya bahwa 

pengungkapan sustainability report baik dimensi ekonomi, lingkungan, dan 

sosial memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

positif. Penelitian Aggarwal (2013) juga  menunjukkan pengungkapan kinerja 

lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan secara positif. Artinya adalah semakin terpenuhinya indeks 

pengungkapan kinerja lingkungan yang diinformasikan oleh perusahaan 

kepada stakeholder akan meningkatkan kinerja perusahaan. Stakeholder 

merasa perlu adanya informasi mengenai kinerja lingkungan sehingga 

kebijakan yang diambil oleh stakeholder dapat menguntungkan perusahaan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

40 
 

 

Hasil penelitian Mochamad Rizki Triansyah Bukhori (2017) menunjukkan 

bahwa secara simultan semua dimensi sustainability report yaitu dimensi 

ekonomi, lingkungan, dan sosial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan secara parsial hanya dimensi sosial 

yang berpengaruh positif tidak signifikan. Penelitian Komang Eva Cyntia 

Dewi (2015) ini menyimpulkan bahwa intensitas pengungkapan sustainability 

reporting berpengaruh positif terhadap return on asset perusahaan. Hal ini 

dikarenakan adanya kepercayaan publik mengenai tata kelola perusahaan tidak 

hanya pada aspek ekonomi, tetapi pada aspek lainnya yaitu sosial dan 

lingkungan. 

Sedangkan menurut Josua Tarigan dan Hatane Semuel (2014) dapat 

disimpulkan bahwa dimensi ekonomi (EC) dari Sustainability Report tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun demikian kedua hipotesis 

yang lain menunjukkan bahwa dimensi lingkungan (EN) dan dimensi sosial 

(SO) dari sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

meskipun pengaruhnya negatif. Hal ini menunjukkan dalam kondisi saat ini di 

Indonesia, untuk mencapai kinerja keuangan yang baik, masih dapat dilakukan 

dengan meletakkan aspek sustainability dalam prioritas nomer dua atau tiga. 

Sama seperti yang diungkapkan oleh Djajadikerta dan Trireksani (2012), 

bahwa kesadaran dan pemahaman tentang sustainability report di Indonesia 

masih sangat kurang.  Pada penelitian yang dilakukan oleh Tiza Ria (2016) 

ditemukan bahwa 1 (satu) variabel yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan yaitu pengungkapan kinerja sosial, 
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sedangkan 2 (dua) variabel lainnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Sedangkan penelitian Ni Nyoman Ayu 

Karyawati, Gede Adi Yuniarta, dan Edy Sujana (2017) menyimpulkan bahwa 

pengungkapan laporan keberlanjutan dimensi ekonomi, dimensi lingkungan 

maupun dimensi sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Meskipun pengungkapan laporan keberlanjutan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, namun demikian penting bagi perusahaan untuk 

secara serius menerapkan praktik keberlanjutan atau sustainability dalam 

keputusan bisnis mereka sebagai bentuk tanggungjawabnya terhadap generasi 

berikutnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ovi Rizky Mualifin 

(2015) menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan ROA, hal ini dikarenakan besar kecilnya Return On Asset 

(ROA) dipengaruhi oleh kenaikan atau penurunan laba setelah pajak yang 

berasal dari penjualan. Selain itu pengungkapan sustainability report 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan CR dengan arah negatif, dikarenakan besar kecilnya current 

ratio (CR) dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dengan menggunakan investasi yang diperoleh dari stakeholder 

terutama dari kreditur.  

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, maka ringkasan 

penelitian terdahulu disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu dalam bentuk tabel 

Peneliti dan Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Yunita Castelia 

Arisadi (2011) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan, 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio dan Fixed 

Asset to Total 

Asset Ratio 

terhadap Kinerja 

Keuangan pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

Penelitian ini 

terdapat 

persamaan yang 

terletak pada 

variabel 

independen yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

ukuran perusahaan 

sebagai variabel 

independen dan 

menggunakan 

analisis regsresi 

berganda sebagai 

metode penelitian 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel 

dependennya. 

Peneliti  terdahulu 

menggunakan 

Return on Asset 

(ROA) sedangkan 

peneliti sekarang 

menggunakan 

Return on Equity 

(ROE) sebagai 

proks kinerja 

keuangan 

perusahaan 

Mochammad 

Fauzan Adhima 

(2012) 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan  

Penelitian ini 

menggunakan 

sustainability 

report sebagai 

variabel 

independen 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

Ratio on Asset 

(ROA) sebagai 

ukuran 

profitabilitas 

Ririind Lahmi 

Febria (2013) 

Pengaruh 

Leverage dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Profitabilitas 

Penelitian ini 

terdapat 

persamaan yaitu 

ukuran perusahaan 

di proksikan 

menggunakan 

total asset dan 

diukur 

menggunakan 

rasio profitabilitas 

yang diproksikan 

dengan Ratio on 

Equity (ROE) 

Peneliti terdahulu  

menggunakan 

Perusahaan Real 

Estate dan 

Propery sebagai 

sampel penelitian 

Adi Sindhu 

Nurcahya, Endang 

Dwi Wahyuni dan 

Setu Setyawan 

(2014) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

Leverage terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Penelitian ini 

terdapat 

persamaan yang 

terletak pada 

variabel 

independen yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

Perbedaannya 

pada peneliti 

terdahulu  

menggunakan 

Good Corporate 

Governance dan 

leverage sebagai 

variabel 
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ukuran perusahaan 

sebagai variabel 

independen 

independen 

sedangkan peneliti 

sekarang 

menggunakan 

ukuran perusahaan 

dan sustainability 

report 

Josua Tarigan dan 

Hatane Samuel 

(2014) 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report dan 

Kinerja Keuangan  

Penelitian ini 

menggunakan 

sustainability 

report sebagai 

variabel 

independen 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

semua ukuran 

kinerja keuangan 

Yuyun Isbanah 

(2015) 

Pengaruh ESOP, 

Leverage dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Penelitian ini 

sama sama 

menggunakan 

variabel 

independen 

ukuran perusahaan 

dan variabel 

dependen kinerja 

keuangan yang 

menggunakan 

Ratio on Equity 

(ROE) 

Peneliti terdahulu 

menambahkan 

variabel ESOP 

dan Leverage 

sebagai variabel 

independen 

Komang Eva 

Cyntia Dewi 

(2015) 

Sustainability 

Reporting dan 

Profitabilitas 

Penelitian ini 

menggunakan 

sustainability 

report sebagai 

variabel 

independen 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

pedoman GRI-

G3.1 Guidelines 

Ovi Rizky 

Mualifin (2015) 

Dampak 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report terhadap 

Kinerja Keuangan 

dan Kinerja Pasar 

Penelitian ini 

menggunakan 

sustainability 

report sebagai 

variabel 

independen 

Peneliti terdahulu 

menambahkan 

kinerja pasar 

sebagai variabel 

dependen 

Rita Wijayanti 

(2016) 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Sustainability 

Report terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Penelitian ini 

menggunakan 

sustainability 

report sebagai 

variabel 

independen dan 

menggunakan 

pedoman GRI-G4 

Guidelines 

Peneliti terdahulu 

menggunakan 

Ratio on Asset 

(ROA) sebagai 

ukuran kinerja 

keuangan 

perusahaan dan 

Perusahaan Non-

Keuangan 
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dijadikan sampel 

penelitian 

Helena Oktaviana 

(2016) 

Pengaruh Struktur 

Modal, Ukuran 

Perusahaan dan 

Corporate 

Governance 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Penelitian ini 

terdapat 

persamaan antara 

peneliti sekarang 

dengan peneliti 

terdahulu yang 

terletak pada 

variabel yang 

digunakan sama-

sama 

menggunakan 

variabel 

independen 

ukuran 

perusahaan, selain 

itu juga terdapat 

kesamaan dalam 

variabel 

dependennya yaitu 

kinerja keuangan 

perusahaan. Selain 

itu kesamaan 

Penarikan sampel 

dilakukan dengan 

menggunakan 

metode purposive 

sampling 

Peneliti terdahulu 

menambahkan 

variabel 

independen 

struktur modal dan 

corporate 

governance 

Jessica Talenta 

Agustina 

Tambunan dan 

Bulan Prabawani 

(2018) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage dan 

Struktur Modal 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan (Studi 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Aneka Industri 

Tahun 2012-2016) 

Penelitian ini juga 

menggunakan 

ukuran perusahaan 

sebagai variabel 

independen dan 

menjadikan 

Perusahaan 

Manufaktur 

sebagai sampel 

penelitian 

Peneliti terdahulu 

menambahkan 

variabel Struktur 

Modal dan 

Leverage sebagai 

variabel 

independen 

Sumber : Data yang diolah  
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B. Kajian Teori 

1. Ukuran Perusahaan 

a. Definisi Ukuran Perusahaan 

Ukuran secara umum dapat diartikan sebagai perbandingan besar 

kecilnya suatu objek. Sedangkan perusahaan adalah suatu organisasi 

yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang atau badan lain 

yang kegiatannya adalah melakukan produksi dan distribusi guna 

memenuhi kebutuhan ekonomi manusia. Ukuran perusahaan 

merupakan salah satu variabel yang umum digunakan untuk 

menjelaskan mengenai variasi pengungkapan dalam laporan tahunan 

perusahaan (Agus, 2011). Ukuran perusahaan adalah suatu skala atau 

nilai dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

berdasarkan total aktiva, total penjualan dan lain sebagainya. Ukuran 

perusahaan adalah peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar 

akan memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku yang besar dan 

laba yang tinggi. Sedangkan pada perusahaan kecil akan memiliki 

kapitalisasi pasar yang kecil, nilai buku yang kecil dan laba yang 

rendah (Wedari, 2004). Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah 

pengelompokan perusahaan kedalam beberapa kelompok, diantaranya 

perusahaan besar, sedang dan kecil. Skala perusahaan merupakan 

ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan 

yang didasarkan kepada total aset perusahaan Suwito dan Herawaty 

(2005) dalam Yuyun (2015). Menurut Brigham dan Houston (2011) 
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ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun 

yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal penjualan bersih 

lebih besar dari pada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan 

diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan 

lebih kecil dari pada biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan 

akan menderita kerugian. 

b. Indikator Ukuran Perusahaan 

Dalam penelitian Dyah (2009) komponen ukuran perusahaan 

yang biasa dipakai dalam menentukan tingkat perusahaan adalah :  

1) Tenaga Kerja  

Merupakan jumlah pegawai tetap dan kontraktor yang 

terdaftar atau bekerja di perusahaan pada suatu saat tertentu. 

2) Tingkat Penjualan  

Merupakan volume penjualan suatu perusahaan pada suatu 

periode tertentu misalnya satu tahun. 

3) Kapitalisasi Pasar  

Merupakan jumlah utang dan nilai pasar saham biasa 

perusahaan pada suatu atau satu tanggal tertentu. 

4) Total Asset 

Merupakan keseluruhan aktiva yang dimiliki perusahaan pada 

saat tertentu. 

Pada dasarnya, ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset 

yang dimiliki, total sumber daya yang dimiliki, volume penjualan, dan 
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kapitalisasi pasar (Dyah, 2009). Seberapa besar ukuran perusahaan 

dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan, kapitalisasi pasar dan 

tenaga kerja. Semakin besar total aktiva, penjualan, kapitalisasi pasar 

dan tenaga kerja maka semakin besar pula ukuran perusahaan. 

Keempatnya dapat digunakan dalam menentukan ukuran perusahaan 

karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan tersebut. 

c. Kategori Ukuran Perusahaan  

Sesuai dengan UU No.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah dalam Fandi (2014) mengategorikan ukuran 

perusahaan ke dalam 4 kategori yaitu :  

1). Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro yakni memiliki total asset maksimal Rp. 50.000.000,- tidak 

termasuk tanah, dan bangunan tempat usaha dengan total penjualan 

tahunan maksimal Rp. 300.000.000,-   

2). Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar, yang 

memenuhi kriteria usaha kecil yakni memiliki total asset Rp. 

50.000.000,- sampai dengan Rp. 500.000.000,- tidak termasuk 
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tanah dan bangunan tempat usaha dengan total penjualan tahunan 

Rp. 300.000.000,- sampai dengan Rp. 2.500.000.000,-  

3). Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih Rp. 500.000.000,- sampai dengan Rp. 

10.000.000.000,- atau hasil penjualan tahunan Rp. 2.500.000.000,- 

sampai dengan Rp. 50.000.000.000,- 

4). Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha 

nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing 

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. Dengan memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp. 10.000.000.000,- dan  total 

penjualan tahunan sebesar lebih dari Rp. 50.000.000.000,- 

2. Pengungkapan Sustainability Report 

a. Definisi Sustainability Report 

Latar belakang munculnya sustainability report dikarenakan 

pada saat ini citra perusahaan mulai dianggap menjadi salah satu faktor 

yang menentukan maju dan berjalannya perusahaan, sehingga sudah 

mulai banyak perusahaan yang menerpakan laporan non-keuangan ini 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

49 
 

 

meskipun masih bersifat sukarela. Sustainability Report memiliki 

definisi yang beragam, menurut Elkington (1997) dalam Dea Eka 

(2017), sustainability report berarti laporan yang memuat tidak saja 

informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi non keuangan yang 

terdiri dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan yang 

memungkinkan perusahaan bisa bertumbuh secara berkesinambungan. 

Faradiza (2014) menyatakan bahwa sustainability report merupakan 

suatu cara perusahaan untuk menyampaikan kepada stakeholder 

tentang apa saja yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Sustainability report merupakan laporan 

yang berdiri sendiri, meskipun masih banyak pengimplementasian 

sustainability report yang diungkapkan bersamaan dengan laporan 

tahunan suatu perusahaan (Gunawan, 2010). Permintaan terhadap 

perusahaan akan pengungkapan yang lebih transparan meningkatkan 

tekanan bagi perusahaan untuk mengumpulkan, mengendalikan, dan 

mempublikasikan tentang informasi sustainability yang mereka miliki. 

Hasilnya sustainability report menjadi strategi komunikasi kunci bagi 

para manajer dalam menyampaikan aktivitasnya (Falk, 2007). 

Sustainability report adalah praktik pengukuran, pengungkapan, dan 

upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan terhadap para stakeholder internal dan 

eksternal (GRI, 2006). Sustainability report merupakan praktik 

pengukuran, pengungkapan, dan upaya akuntabilitas dari aktivitas 
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keberlanjutan yang bertujuan untuk tercapainya sustainability 

development (pembangunan berkelanjutan). Pembangunan 

berkelanjutan (sustainability development) ini mencakup tiga aspek 

yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Sustainability 

development merupakan suatu konsep pembangunan dimana untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia tidak boleh mengganggu 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pada masa depan. Untuk 

mendukung adanya pembangunan berkelanjutan, sustainability report 

digunakan sebagai salah satu media informasi perusahaan kepada para 

stakeholder (Sari, 2013). 

b. Manfaat Sustainability Report 

Manfaat sustainability  report berdasarkan pada kerangka GRI 

(2006) dalam Tarigan dan Samuel (2014) yaitu : 

1) Sebagai patokan atau ukuran bagi kinerja organisasional dengan 

melihat hukum, norma, undang-undang, standar kinerja, dan 

prakarsa sukarela.  

2) Mencanangkan komitmen organisasional untuk selalu menjadi 

organisasi yang mementingkan pembangunan keberlanjutan.  

3) Membandingkan kinerja dalam sebuah organisasi dan diantara 

berbagai organisasi dalam waktu tertentu 

Selain diungkapkan oleh Global Report Initiative, World 

Business Council for Sustainable Development (WBCSD) juga 
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mengungkapkan manfaat dari laporan berkelanjutan (Sustainability 

Report) sebagai berikut : 

1) Sustainability Report memberikan informasi kepada stakeholder 

(pemegang saham, anggota komunitas lokal dan pemerintah) dan 

meningkatkan prospek perusahaan, serta membantu mewujudkan 

transparansi.  

2) Sustainability Report dapat membantu membangun reputasi 

sebagai alat yang memberikan kontribusi untuk meningkarkan 

brand value, market share, dan loyalitas konsumen jangka 

panjang.  

3) Sustainability Report dapat menjadi cerminan bagaimana 

perusahaan mengelola risikonya.  

4) Sustainability Report dapat digunakan sebagai stimulasi leadership 

thinking dan performance yang didukung dengan semangat 

kompetisi.  

5) Sustainability Report cenderung mencerminkan secara langsung 

kemampuan dan kesiapan perusahaan untuk memenuhi keinginan 

pemegang saham untuk jangka panjang.  

6) Sustainability Report membantu membangun ketertarikan para 

pemegang saham dengan visi jangka panjang dan membantu 

mendemonstrasikan bagaimana meningkatkan nilai perusahaan 

yang terkait dengan isu sosial dan lingkungan. 
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c. Prinsip-prinsip Sustainability Report 

Prinsip pelaporan berperan penting untuk mencapai transparansi 

dan oleh karenanya harus diterapkan oleh semua organisasi ketika 

menyusun laporan keberlanjutan. Prinsip-prinsip tersebut dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu prinsip-prinsip untuk menentukan konten 

laporan dan prinsip-prinsip untuk menentukan kualitas laporan. 

Prinsip-prinsip untuk menentukan konten laporan menjelaskan proses 

yang harus diterapkan untuk mengidentifikasi konten laporan apa yang 

harus dibahas dengan mempertimbangkan aktivitas, dampak, dan 

harapan serta kepentingan yang substantif dari para pemangku 

kepentingannya. Prinsip-prinsip untuk menentukan konten laporan 

menurut GRI-G4 Guidelines antara lain : 

1) Pelibatan pemangku kepentingan 

Organisasi harus mengidentifikasi para pemangku 

kepentingannya, dan menjelaskan bagaimana organisasi telah 

menanggapi harapan dan kepentingan yang masuk akal dari 

pemangku kepentingan. 

2) Konteks keberlanjutan 

Laporan harus menyajikan kinerja organisasi dalam konteks 

keberlanjutan yang lebih luas. 

3) Materialitas 

Laporan harus mencakup aspek yang mencerminkan dampak 

ekonomi, lingkungan, dan sosial yang signifikan dari organisasi 
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atau secara substantial memengaruhi asesmen dan keputusan 

pemangku kepentingan. 

4) Kelengkapan  

Cakupan topik dan indikator material serta definisi batasan 

laporan harus dapat menggambarkan dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang signifikan dan memungkinkan 

pemangku kepentingan untuk menilai kinerja organisasi dalam 

periode laporan berjalan.  

Prinsip-prinsip untuk menentukan kualitas laporan memberikan 

arahan berupa pilihan-pilihan untuk memastikan kualitas informasi 

dalam laporan keberlanjutan, termasuk penyajiannya yang tepat. 

Prinsip-prinsip untuk menentukan kualitas laporan keuangan yang 

tercantum dalam GRI-G4 Guidelines antara lain : 

1) Keseimbangan  

Laporan sebaiknya mengungkapkan aspek positif dan 

negative dari kinerja suatu perusahaan agar dapat menilai secara 

keseluruhan kinerja dari perusahaan tersebut.  

2) Komparabilitas 

Organisasi harus memilih, mengumpulkan, dan melaporkan 

informasi secara konsisten. Informasi yang dilaporkan harus 

disajikan dengan cara yang memungkinkan para pemangku 

kepentingan menganalisis perubahan kinerja organisasi dari waktu 
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ke waktu, dan yang dapat mendukung analisis relatif terhadap 

organisasi lain. 

3) Akurasi 

Informasi yang dilaporkan harus cukup akurat dan terperinci 

bagi para pemangku kepentingan untuk dapat menilai kinerja 

organisasi. 

4) Ketepatan waktu 

Organisasi harus membuat laporan dengan jadwal yang 

teratur sehingga informasi tersedia tepat waktu bagi para 

pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang tepat. 

5) Kejelasan 

Organisasi harus membuat informasi tersedia dengan cara 

yang dapat dimengerti dan dapat diakses oleh pemangku 

kepentingan yang menggunakan laporan. 

6) Keandalan 

Organisasi harus mengumpulkan, mencatat, menyusun, 

menganalisis, dan mengungkapkan informasi serta proses yang 

digunakan untuk menyiapkan laporan agar dapat diuji, dan hal itu 

akan menentukan kualitas serta materialitas informasi. 

d. Kategori Pengungkapan Sustainability Report 

Sustainability report (laporan keberlanjutan) organisasi 

menyajikan informasi terkait aspek material, yaitu aspek yang 

mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial organisasi 
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atau yang secara nyata memengaruhi asesmen dan pengambilan 

keputusan para pemangku kepentingan. Sustainability report menurut 

GRI G4 Guidelines terdiri dari : 

1) Pengungkapan Ekonomi  

Dimensi ekonomi keberlanjutan menyangkut dampak 

organisasi pada kondisi ekonomi stakeholder dan pada sistem 

ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global. Aspek ekonomi 

yang dilaporkan dalam laporan keberlanjutan lebih pada kontribusi 

perusahaan terhadap besar sistem ekonomi. Pengungkapan 

pendekatan manajemen dapat mencakup tiga aspek ekonomi yaitu 

indikator ekonomi, keberadaan pasar, dan dampak ekonomi tidak 

langsung. Ada juga pengungkapan pada kebijakan, tujuan dan 

informasi terkait tambahan. Dimensi ekonomi dari sustainability 

report dapat memberi gambaran tentang arus modal diantara 

stakeholder yang berbeda, dan dapat memberi gambaran tentang 

dampak ekonomi dari organisasi di dalam masyarakat. 

2) Pengungkapan Lingkungan  

Dimensi lingkungan keberlanjutan menyangkut dampak 

organisasi terhadap hidup dan non-hidup sistem alam, termasuk 

ekosistem, tanah, udara, dan air. Pengungkapan kinerja lingkungan 

termasuk pengungkapan pada pendekatan manajemen terdiri dari 

aspek lingkungan seperti air, bahan energi, keanekaragaman hayati, 

emisi, limbah, produk dan jasa, kepatuhan, transportasi, dan secara 
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keseluruhan, maka tujuan yang relevan dengan aspek lingkungan, 

kebijakan , tanggung jawab pelatihan, organisasi dan kesadaran, 

monitoring dan tindak lanjut, dan informasi kontekstual tambahan.  

3) Pengungkapan Sosial 

Dimensi keberlanjutan sosial membahas dampak yang 

dimiliki organisasi terhadap sistem sosial dimana organisasi 

beroperasi. Kategori sosial berisi 4 sub-kategori : 

a) Praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja 

Indikator praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja 

meliputi lapangan pekerjaan, kondisi pekerja (jumlah, 

komposisi gender, pekerja purna waktu dan paruh waktu), 

relasi buruh dengan manajemen, keselamatan dan kesehatan 

kerja, pelatihan, pendidikan, pengembangan karyawan, serta 

keberagaman dan peluang. 

b) Hak asasi manusia 

Indikator kinerja hak asasi manusia menentukan bahwa 

organisasi harus selalu memperhatikan kepentingan pemegang 

saham dan pemangku kepantingan lainnya dengan 

memperhatikan asas kesetaraan yang meliputi praktik investasi 

dan pengadaan, praktik manajemen, penerapan prinsip 

nondiskriminasi, kebebasan mengikuti perkumpulan, tenaga 

kerja anak, pemaksaan untuk bekerja, praktik pendisiplinan, 

praktik pengamanan, dan hak-hak masyarakat adat. 
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c) Masyarakat 

Indikator kinerja masyarakat memperhatikan dampak 

organisasi terhadap masyarakat dimana mereka beroperasi, dan 

reaksi dari institusi sosial kaitannya dengan kepedulian dan 

pengelolaan isuisu seperti komunitas, korupsi, kebijakan 

publik, serta perilaku anti kompetitif seperti anti-trust dan 

monopoli. 

d) Tanggung jawab atas produk 

Indikator kinerja tanggung jawab atas produk mencakup 

aspek seperti kesehatan keselamatan dari pengguna produk dan 

pelanggan pada umumnya, produk dan jasa, komunikasi untuk 

pemasaran, serta customer privacy. 

3. Kinerja Keuangan Perusahaan  

a. Definisi Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimiliki dalam 

rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan 

suatu capaian yang dapat dihitung dari laporan keuangan dengan cara 

menganalisis poin-poin yang tercantum dalam laporan keuangan suatu 

perusahaan. Poin-poin yang dimaksud disini adalah angka-angka yang 

diperoleh berdasarkan aktivitas operasi perusahaan dalam waktu 

tertentu (Lesmana dan Tarigan, 2014). Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 
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telah melakukan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Menurut Kasmir (2010) kinerja 

keuangan merupakan usaha mencapai tujuan perusahaan melalui 

kemampuan kerja dari sebuah manajemen keuangan dalam 

mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan target itu didirikan. 

Kinerja keuangan diartikan sebagai hasil yang dicapai telah sesuai 

dengan perencanaan melalui Pengukuran kinerja keuangan. Dengan 

kinerja keuangan yang mengalami sebuah peningkatan, berarti 

perusahaan dapat mencapai tujuan dari dirikannya perusahaan tersebut 

(Wati, 2012). Kinerja sebenarnya digunakan sebagai alat untuk 

mengukur ketepatan keputusan yang diambil oleh manajemen. Hasil 

analisis yang tepat akan memberikan informasi yang berguna bagi 

peningkatan pengetahuan para manajer dalam mengambil sebuah 

keputusan untuk meningkatkan suatu kinerja perusahaan. Hasil 

pengukuran dari kinerja suatu organisasi, bisa dikatakan sebagai suatu 

hal yang vital untuk dijaga kevaliditasannya, karena digunakan sebagai 

dasar untuk mengevaluasi tindakan yang telah diambil serta daapat 

digunakan untuk penagambilan keputusan yang berkaitan dengan 

kinerja perusahaan. Salah satu bentuk kinerja perusahaan adalah 

kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan adalah kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang 

dimilikinya (IAI,2007). Jadi, kinerja keuangan perusahaan merupakan 
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penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan 

suatu perusahaan untuk memperoleh laba. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan Perusahaan  

Menurut Jumingan (2009:239) tujuan kinerja keuangan adalah:  

1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan. 

Dilihat dari aspek kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai 

dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.  

2) Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan semua aset yang dimiliki dalam menghasilkan 

profit secara efisien. 

Menurut Munawir (2012), tujuan dari pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan adalah :  

1) Mengetahui tingkat likuiditas  

Tingkat likuiditas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangan yang harus 

diselesaikan. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas. 

Tingkat solvabilitas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban keuangannya apabila  

perusahaan tersebut dilikuidasi, baik kewajiban yang jangka 

pendek maupun kewajiban jangka panjangnya.  

3) Mengetahui tingkat profitabilitas  
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Tingkat profitabilitas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh laba selama periode waktu yang 

ditentukan. 

4) Mengetahui tingkat stabilitas  

Tingkat stabilitas menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dapat menstabilkan usahanya, biasanya diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk melunasi semua 

hutang beserta beban-beban hutangnya tepat waktu. 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. Rasio ini mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan besar atau kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 

maupun investasi. Selain itu rasio ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 

manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui 

kegiatan perusahaan atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan 

secara keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal. 

Profitabilitas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Brigham dan Houston 

(dalam Mardi, 2008) menyatakan bahwa profitabilitas adalah hasil bersih 

dari serangkaian kebijakan dan keputusan dalam perusahaan. Setiap 

perusahaan yang didirikan, tentu diorientasikan untuk mendapatkan laba 
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dengan tidak mengorbankan kepentingan pelanggan untuk mendapatkan 

kepuasan. 

Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena 

profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai 

prospek yang baik di masa yang akan datang. Dengan demikian setiap 

badan usaha akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena 

semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan usaha maka kelangsungan 

badan usaha tersebut lebih terjamin (Bima, 2014). Semakin meningkatnya 

profitabilitas perusahaan, maka tanggung jawab sosialnya juga meningkat. 

Jati dalam Suryono dan Prastiwi (2011) menyatakan bahwa profitabilitas 

merupakan kebebasan dan fleksibilitas yang diberikan kepada manajemen 

untuk melakukan dan mengungkapkan tanggung jawab sosial secara luas 

kepada pemegang saham, sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas 

maka akan semakin tinggi pula luas pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan 

profitabilitasnya (Timbul, 2013). Salah satu cara yang dapat dilakukan 

oleh perusahaan untuk meningkatkan laba yang nantinya akan berdampak 

pada meningkatnya profitabilitas adalah dengan mengungkapkan 

sustainability report. Menurut Soelistyoningrum (2011), sustainability 

report menjadi salah satu media promosional bagi publik yang nantinya 

akan berdampak pada peningkatan kinerja dan kemampuan perusahaan. 

Dalam penelitian ini, rasio Return on Equity ditetapkan sebagai proksi 
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pengukuran profitabilitas. Rasio Return on Equity mengukur tingkat 

pengembalian dari bisnis atas seluruh modal yang ada. Return on Equity 

merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh pemegang saham 

untuk mengukur keberhasilan bisnis yang dijalani. Hasil pengembalian 

ekuitas atau Return on Equity, merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. 

Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian pula sebaliknya 

(Kasmir, 2009). Menurut Lestari dan Sugiharto (2007) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur total laba bersih yang diperoleh 

perusahaan dari pengelolaan modal yang diinvestasikan. Angka ROE yang 

semakin besar mengindikasikan adanya tingkat pengembalian investasi 

yang semakin besar pula bagi para pemegang saham (Hidayati, 2015). 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 

dan dan pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pada tahun 2009-2018. Dalam penelitian ini data yang digunakan 

berdasarkan pada sumber data sekunder, berupa laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari website 

Indonesia Stock Exchange (IDX) maupun website masing-masing perusahaan. 

Adapun obyek dalam penelitian ini menggunakan populasi perusahaan 

manufaktur pada sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam rentang waktu 2009-2018. Pengambilan sampel diperoleh 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dalam periode 2009-2018 sektor industri dasar dan kimia. 

2. Perusahaan manufaktur yang menyajikan dan mempublikasikan annual 

report dengan nilai mata uang rupiah. 

3. Perusahaan manufaktur yang menyajikan dan mempublikasikan 

sustainability report. 

 

63 
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Untuk menjawab permasalahan yang diajukan dan pengujian hipotesis, 

maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 

statistik deskriptif, analisis asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan 

pengujian hipotesis. 

B. Penyajian Data 

Obyek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2009-

2018.  Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui 

situsnya, populasi yang terdaftar dalam penelitian ini sebanyak 67 perusahaan. 

Berikut daftar perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia : 

Tabel 3.1 

Daftar Perusahaan Manufaktur sektor Industri Dasar dan Kimia 

 

NO. KODE PERUSAHAAN 

1 AGGI PT. Aneka Gas Industri 

2 AKKU PT. Anugerah Kagum Karya Utama 

3 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry 

4 ALDO PT. Alkindo Naratama 

5 ALKA PT. Alaska Industrindo 

6 ALMI PT. Alumindo Light Metal Industry 

7 AMFG PT. Asahimas Flat Glass 

8 APLI PT. Asiaplast Industries 

9 ARNA PT. Arwana Citra Mulia 

10 BAJA PT. Saranacentral Bajatama 

11 BRNA PT. Berlina 

12 BRPT PT. Barito Pacific 

13 BTON PT. Beton Jaya Manunggal 

14 BUDI PT. Budi Stratch & Sweetener 

15 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia 

16 CTBN PT. Citra Turbindo 

17 DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara 

18 EKAD PT. Ekadharma Internasional 
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19 ETWA PT. Eterindo Wahanatama 

20 FASW PT. Fajar Surya Wisesa 

21 FPNI PT. Lotte Chemical Titan 

22 GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel 

23 IGAR PT. Champion Pacific Indonesia 

24 IKAI PT. Inti Keramik Alam Asri Industri 

25 IMPC  PT. Impack Pratama Industri 

26 INAI PT. Indal Alumunium Industri 

27 INCI PT. Intan Wijaya Internasional 

28 INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper 

29 INRU PT. Toba Pulp Lestari 

30 INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa 

31 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Industry 

32 ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia 

33 JKSW PT. Jakarta Kyoei Steel 

34 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia 

35 JPRS PT. Jaya Pari Steel 

36 KBRI PT. Kertas Basuki Rahmat Indonesia 

37 KDSI PT. Kedawung Setia Industrial 

38 KIAS PT. Keramika Indonesia Assosiasi 

39 KRAS PT. Krakatau Steel 

40 LION PT. Lion Metal Works 

41 LMSH PT. Lionmesh Prima 

42 MAIN PT. Malindo Feedmill 

43 MARK PT. Mark Dyanmics Indonesia 

44 MDKI PT. Emdeki Utama 

45 MLIA PT. Mulia Industrindo 

46 NIKL PT. Pelat Timah Nusantara 

47 PBID PT. Panca Budi Idaman 

48 PICO PT. Pelangi Indah Canindo 

49 SIAP PT. Sekawan Intipratama 

50 SIPD PT. Sierad Produce 

51 SMBR PT. Semen Baturaja 

52 SMCB  PT. Holcim Indonesia 

53 SMGR PT. Semen Indonesia 

54 SPMA PT. Suparma 

55 SRSN PT. Indo Acidatama 

56 SULI PT. SLJ Global 

57 TALF PT. Tunas Alfin 

58 TBMS PT. Tembaga Mulia Semanan 

59 TIRT PT. Tirta Mahakam Resources 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

66 
 

 

60 TKIM PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 

61 TOTO PT. Surya Toto Indonesia 

62 TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical 

63 TRST PT. Trias Sentosa 

64 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya 

65 WSBP PT. Waskita Beton Precast 

66 WTON PT. Wijaya Karya Beton 

67 YPAS PT. Yanaprima Hastapersada 

     Sumber : www.idx.com 

Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Berikut ini merupakan hasil pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria yang digunakan dalam penelitian ini : 

Tabel 3.2 

Pemilihan Sampel Menggunakan Teknik Purposive Sampling 

 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI sektor 

industri dasar dan kimia  
67 

Perusahaan yang tidak mempublikasikan 

Sustainability Report 
(62) 

Perusahaan yang tidak mempublikasikan Annual 

Report 
(0) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 5 

Jumlah Data yang digunakan  50 

 Sumber : Data yang diolah  

Berdasarkan proses seleksi sesuai kriteria diketahui bahwa terdapat 67 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2009-2018. Dari 67 perusahaan tersebut, terdapat 

62 perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability report (laporan 
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keberlanjutan). Beikut daftar perusahaan yang lolos penilaian dan dijadikan 

sampel seperti yang terlampir : 

Tabel 3.3  

Daftar Perusahaan yang Dijadikan Sampel 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa 

2. SMCB PT. Holcim Indonesia 

3. SMGR PT. Semen Indonesia 

4. WSBP PT. Waskita Beton Precast 

5. WTON PT. Wijaya Karya Beton 

Sumber : Data yang diolah 

1. PT. Indocement Tunggal Prakarsa  

PT. Indocement Tunggal Prakarsa didirikan tanggal 16 Januari 1985 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya sejak tahun 1985. Sampai saat 

ini PT. Indocement Tunggal Prakarsa memiliki total asset sebesar 

28.863.676.000.000. Ruang lingkup kegiatan PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa ini antara lain pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan yang 

mana limbahnya bisa berdampak bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu 

PT. Indocement Tunggal Prakarsa mulai menerbitkan laporan terpisah 

yakni sustainability report (laporan keberlanjutan) yang bisa dijadikan 

penilaian oleh masyarakat dan investor pada tahun 2014. Dimensi ekonomi 

yang diungkapkan oleh PT. Indocement Tunggal Prakarsa pada tahun 2014 

sebanyak 7 item, pada tahun 2015 sebanyak 7 item dan pada tahun 2016 

hanya 2 item pengungkapan. Dimensi ekonomi diungkapkan untuk 

meningkatkan transparansi perusahaan dan meningkatkan kepercayaan 

stakeholder. Dimensi lingkungan yang diungkapkan oleh PT. Indocement 
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Tunggal Prakarsa pada tahun 2014 sebanyak 22 item, pada tahun 2015 

sebanyak 20 item dan pada tahun 2016 hanya 6 item pengungkapan. 

Dimensi lingkungan diungkapkan untuk menunjukkan keikutsertaan dalam 

penanganan masalah lingkungan. Dimensi sosial yang diungkapkan oleh 

PT. Indocement Tunggal Prakarsa pada tahun 2014 sebanyak 18 item, 

pada tahun 2015 sebanyak 13 item dan pada tahun 2016 hanya 4 item 

pengungkapan. Dimensi sosial diungkapkan untuk menimbulkan kesan 

yang positif dimata publik.  

2. PT. Holcim Indonesia 

PT. Holcim Indonesia yang sebelumnya PT. Semen Cibinong 

didirikan tanggal 15 Juni 1971 dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

sejak tahun 1975. Sampai saat ini PT. Holcim Indonesia memiliki total 

asset sebesar 19.626.403.000.000. Ruang lingkup kegiatan PT. Holcim 

Indonesia meliputi pengoperasian pabrik semen, beton dan aktivitas yang 

berhubungan dengan industri semen. PT. Holcim Indonesia mulai 

menerbitkan laporan terpisah yakni sustainability report (laporan 

keberlanjutan) yang bisa dijadikan penilaian oleh masyarakat dan investor 

pada tahun 2013. Dimensi ekonomi yang diungkapkan oleh PT. Holcim 

Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 9 item, pada tahun 2014 sebanyak 8 

item, pada tahun 2015 sebanyak 7 item dan pada tahun 2016 hanya 2 item 

pengungkapan. Dimensi lingkungan yang diungkapkan oleh PT. Holcim 

Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 31 item, pada tahun 2014 sebanyak 

30 item, pada tahun 2015 sebanyak 29 item dan pada tahun 2016 hanya 19 
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item pengungkapan. Dimensi sosial yang diungkapkan oleh PT. Holcim 

Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 38 item, pada tahun 2014 sebanyak 

37 item, pada tahun 2015 sebanyak 13 item dan pada tahun 2016 hanya 12 

item pengungkapan. 

3. PT. Semen Indonesia 

PT. Semen Indonesia yang sebelumnya PT. Semen Gresik didirikan 

tanggal 25 Maret 1953 dan memulai kegiatan usaha komersialnya sejak 

tahun 1957. Sampai saat ini PT. Semen Indonesia memiliki total asset 

sebesar 48.963.502.966.000.  Ruang lingkup kegiatan PT. Semen 

Indonesia meliputi kegiatan industri. PT. Semen Indonesia mulai 

menerbitkan laporan terpisah yakni sustainability report (laporan 

keberlanjutan) yang bisa dijadikan penilaian oleh masyarakat dan investor 

pada tahun 2013. Dimensi ekonomi yang diungkapkan oleh PT. Semen 

Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 6 item, pada tahun 2014 sebanyak 7 

item, pada tahun 2015 sebanyak 7 item dan pada tahun 2016 hanya 3 item 

pengungkapan. Dimensi lingkungan yang diungkapkan oleh PT. Semen 

Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 27 item, pada tahun 2014 sebanyak 

19 item, pada tahun 2015 sebanyak 11 item dan pada tahun 2016 hanya 12 

item pengungkapan. Dimensi sosial yang diungkapkan oleh PT. Holcim 

Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 17 item, pada tahun 2014 sebanyak 

22 item, pada tahun 2015 sebanyak 13 item dan pada tahun 2016 hanya 5 

item pengungkapan. 
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4. PT. Waskita Beton Precast 

PT. Waskita Beton Precast didirikan tanggal 07 Oktober 2014. 

Sampai saat ini PT. Waskita Beton Precast memiliki total asset sebesar 

14.919.548.673.755.  Ruang lingkup kegiatan PT. Waskita Beton Precast 

meliputi industri pabrikasi dan industri konstruksi. PT. Waskita Beton 

Precast mulai menerbitkan laporan terpisah yakni sustainability report 

(laporan keberlanjutan) yang bisa dijadikan penilaian oleh masyarakat dan 

investor pada tahun 2016. Dimensi ekonomi yang diungkapkan oleh PT. 

Waskita Beton Precast pada tahun 2016 sebanyak 7 item, dan pada tahun 

2017 sebanyak 8 item pengungkapan. Dimensi lingkungan yang 

diungkapkan oleh PT. Waskita Beton Precast pada tahun 2016 sebanyak 8 

item dan pada tahun 2017 sebanyak 7 item pengungkapan. Dimensi sosial 

yang diungkapkan oleh PT. Waskita Beton Precast pada tahun 2016 

sebanyak 24 item dan pada tahun 2017 sebanyak 23 item pengungkapan. 

5. PT. Wijaya Karya Beton 

PT. Wijaya Karya Beton didirikan sebagai salah satu anak 

perusahaan BUMN PT. Wijaya Karya pada 11 Maret 1997. Sampai saat 

ini PT. Wijaya Karya Beton memiliki total asset sebesar 

8.881.778.299.000. Ruang lingkup kegiatan PT. Wijaya Karya Beton 

yakni industri beton pracetak. PT. Wijaya Karya Beton mulai menerbitkan 

laporan terpisah yakni sustainability report (laporan keberlanjutan) yang 

bisa dijadikan penilaian oleh masyarakat dan investor pada tahun 2014. 

Dimensi ekonomi yang diungkapkan oleh PT. Wijaya Karya Beton pada 
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tahun 2014 sebanyak 4 item, pada tahun 2015 hanya 1 item dan pada tahun 

2016 sebanyak 4 item pengungkapan. Dimensi lingkungan yang 

diungkapkan oleh PT. Wijaya Karya pada tahun 2014 sebanyak 13 item, 

pada tahun 2015 hanya 1 item dan pada tahun 2016 sebanyak 2 item 

pengungkapan. Dimensi sosial yang diungkapkan oleh PT. Wijaya Karya 

Beton pada tahun 2014 sebanyak 21 item, pada tahun 2015 hanya 9 item 

dan pada tahun 2016 sebanyak 11 item pengungkapan. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen, yaitu ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yaitu return on equity (ROE). Untuk 

dapat mengetahui hubungan tersebut, maka peneliti melakukan analisis data 

secara deskriptif ataupun statistik dalam menguji hipotesis yang telah di 

tentukan oleh peneliti. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menggambarkan secara menyeluruh dari 

setiap variabel-variabel yang diteliti. Digunakan mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum dari data tersebut. Variabel-variabel 

tersebut  dapat dijelaskan melalui statistik deskriptif dengan melihat nilai 

maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar 

deviasi. Adapun variabel yang dideskripsikan dalam penelitin ini terdiri 
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dari variabel independen yakni Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan 

Sustainability Report serta variabel dependen yakni Kinerja Keuangan 

Perusahaan. Berikut ini merupakan tabel penjelasan mengenai hasil 

analisis deksriptif bagi keseluruhan variabel selama tahun 2009-2018 : 

Tabel 3.4 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Ukuran Perusahaan 50 .0000 31.5221 24.109698 12.2061117 

Pengungkapan SR 50 .0000 .8571 .137582 .2344219 

Kinerja Perusahaan 50 -.1053 .4078 .149365 .1243952 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Data yang diolah  

Ukuran perusahaan adalah peningkatan dari kenyataan bahwa 

perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi pasar yang besar, nilai buku 

yang besar dan laba yang tinggi. Berdasarkan hasil statistik deskriptif 

diatas, dijelaskan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai 

minimum 0,00 sedangkan nilai maksimum 31,52 dan nilai mean sebesar 

24,10 sedangkan standar deviasinya 12,20. Pengungkapan sustainability 

report merupakan bagian dari konsistensi perusahaan dalam pelaksanaan 

kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Dalam variabel 

pengungkapan sustainability report dijelaskan bahwa memiliki nilai 

minimum 0 sedangkan nilai maksimum 0,85 dan nilai mean sebesar 0,13 

sedangkan standar deviasinya 0,23. Kinerja keuangan perusahaan adalah 

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya 

yang dimiliki. Variabel kinerja keuangan yang diukur dengan ROE 
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mempunyai nilai minimum -0,10 sedangkan nilai maksimum 0,40 dan nilai 

mean sebesar 0,14 sedangkan standar deviasinya 0,12. 

a. Ukuran Perusahaan  

Tabel 3.5 

Hasil Statistik Deskriptif variabel Ukuran Perusahaan 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Ukuran Perusahaan 50 .0000 31.5221 24.109698 12.2061117 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Data yang diolah 

Ukuran perusahaan yaitu menunjukkan standar ukuran yang 

dapat dijadikan acuan dalam mengetahui karakteristik skala sebuah 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan logaritma natural 

(natural log) dari total asset. Hasil mengenai ukuran perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia pada tahun 2009-2018 dapat 

ditunjukkan berdasarkan tabel dengan nilai terendah atau minimum 

sebesar 0,00 yang dimiliki oleh PT. Waskita Beton Precast dikarenakan 

perusahaan tersebut baru didirikan pada tahun 2014 dan baru 

menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2015 dengan rincian total 

asset sebesar 4.332.409.010.247. Sedangkan nilai tertinggi atau 

maksimum dimiliki oleh PT. Semen Gresik sebesar 31,52 dengan 

rincian total asset sebesar 48.963.502.966.000 pada tahun 2017.  

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

74 
 

 

b. Pengungkapan Sustainability Report 

Tabel 3.6 

Hasil Statistik Deskriptif variabel Pengungkapan Sustainability Report 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengungkapan SR 50 .0000 .8571 .137582 .2344219 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Data yang diolah 

Pengungkapan sustainability report meliputi 3 dimensi yakni 

dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial. Dimensi ekonomi dalam 

sustainability report seperti karyawan perusahaaan, perusahaan dapat 

menunjukkan kepeduliannya terhadap kesejahteraan ekonomi bagi 

masyarakat dengan memberikan peluang kepada masyarakat sekitar 

untuk menjadi karyawan di perusahaan tersebut. Hal ini dapat 

meningkatkan dukungan dan komitmen stakeholder terhadap 

perusahaan dan meningkatkan citra perusahaan. Kemudian dimensi 

lingkungan sebagai bentuk keikutsertaan dan tanggungjawab 

perusahaan terhadap penanganan masalah lingkungan dimana 

perusahaan tersebut beroperasi. Dimensi sosial dapat menimbulkan 

kesan positif di mata masyarakat karena telah menunjukkan hal-hal 

yang dilakukan demi kemaslahatan masyarakat. Dari ketiga dimensi 

tersbut akan mampu meningkatkan citra yang baik bagi perusahan dan 

berujung pada simpati dan empati para stakeholder terhadap 

perusahaan tersebut. Hasil mengenai pengungkapan sustainability 

report perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia pada 

tahun 2009-2018 dapat ditunjukkan berdasarkan tabel dengan nilai 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

75 
 

 

terendah atau minimum sebesar 0 yang hampir dimiliki oleh seluruh 

perusahaan dan nilai tertinggi sebesar 0,85 yang dimiliki oleh PT. 

Holcim Indonesia pada tahun 2013 yang mengungkapkan 78 item 

sustainability report dengan rincian 9 item dimensi ekonomi, 31 item 

dimensi lingkungan dan 38 item dimensi sosial. 

c. Kinerja Keuangan Perusahaan  

Tabel 3.7 

Hasil Statistik Deskriptif variabel Kinerja Keuangan Perusahaan 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kinerja Perusahaan 50 -.1053 .4078 .149365 .1243952 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Data yang diolah  

Kinerja keuangan perusahaan adalah kemampuan perusahaan 

dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimiliki dalam 

rangka mewujudkan tujuan perusahaan, salah satunya yaitu untuk 

mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan perusahaan yang 

dilihat dari aspek kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai. 

Dalam penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur menggunakan 

rasio profitabilitas dengan indikator return on equity (ROE) yaitu 

perbandingan laba bersih dengan ekuitas. Hasil mengenai kinerja 

keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar 

dan kimia pada tahun 2009-2018 dapat ditunjukkan berdasarkan tabel 

dengan nilai terendah atau minimum sebesar -0,10 yang dimiliki oleh 

PT. Holcim Indonesia pada tahun 2017, ditahun sebelumnya juga PT. 
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Holcim Indonesia memiliki nilai terendah atau minimum sebesar -0,03. 

Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan Perusahaan 

yang dapat diukur dengan Return On Equity dengan hasil yang negatif 

memberikan arti bahwa total ekuitas yang digunakan untuk aktivitas 

operasi perusahaan tidak mampu memberikan laba bagi perusahaan. 

Sedangkan nilai tertinggi atau maksimum sebesar 0,40 yang dimiliki 

oleh PT. Wijaya Karya Beton pada tahun 2009. Selain itu juga terdapat 

PT. Semen Gresik dengan nilai 0,32 pada tahun yang sama.  

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

penggunaan model dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik dilakukan 

sebelum melakukan pengujian hipotesis, dimana uji ini untuk mengetahui 

apakah data telah memenuhi asumsi-asumsi dasar serta memastikan bahwa 

data yang dihasilkan terdistribusi normal. Diperlukannya uji ini adalah 

untuk menghindari estimasi yang bias. Adapun uji asumsi klasik dalam 

penelitian adalah :  

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen maupun independen atau keduanya 

terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 

ini digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

independen dan variabel dependen keduanya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah analisis data statistik dengan menggunakan kolmogorov smirnov 

(1-Sample K-S). Alat uji ini di gunakan untuk memberikan angka-

angka yang lebih detail untuk menguatkan apakah terjadi normalitas 

atau tidak dari data-data yang digunakan. Dimana data dapat dikatakan 

normal jika memiliki nilai signifikasi > 0,05. Berikut adalah hasil uji 

menggunakan kolmogrov smirnov : 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardize

d Residual 

N 50 

Normal Parameters Mean .0000000 

Std. Deviation .09487312 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .079 

Negative -.155 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .182 

 Sumber : Data yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji 

normalitas memperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,182 yang 

berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dari hasil analisis tersbut 

dapat disimpulkan bahwa data yang ada berdistribusi normal karena 

nilai signifikansinya >0,05. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Model regresi dapat dikatakan baik jika tidak terjadi suatu korelasi 
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diantara variabel-variabel bebasnya. Pengujian multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode Variance Inflation Faktor 

(VIF) dengan nilai tolerance dapat dilakukan tidak ada gejala 

multikolonieritas, jika VIF < 10 dan Nilai Tolerance > 0,10. Berikut 

adalah hasil pengujian multikolinearitas :  

Tabel 3.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Ukuran Perusahaan .900 1.111 

Pengungkapan SR .900 1.111 

Sumber : Data yang diolah 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas diatas 

menunjukkan bahwa nilai VIF variabel ukuran perusahaan sebesar 

1,111 nilai tolerance sebesar 0,900 dan variabel pengungkapan 

sustainability report sebesar 1,1111 nilai tolerance sebesar 0,900. 

Semua variabel tersebut nilai VIF kurang dari 10 dengan tolerance 

diatas 0,10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas 

dari asumsi multikolinearitas.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastitas dilakukan untuk menguji apakah antara 

masing-masing residual satu dengan yang lain dalam model regresi 

terjadi adanya perbedaan varians. Apabila varians dari residual satu 

observasi ke observasi yang lain tetap disebut homokedastisitas. 

Sedangkan apabila varians dari residual satu observasi ke observasi lain 
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berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah homokesdatisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Uji 

Glejser digunakan untuk mengetahui apakah terjadi heterokedastisitas. 

Berikut adalah hasil uji heterokedastisitas : 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) -2.914E-17 .031  .000 1.000 

Ukuran 

Perusahaan 

.000 .001 .000 .000 1.000 

Pengungkapan 

SR 

.000 .062 .000 .000 1.000 

Sumber : Data yang diolah 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 

variabel ukuran perusahaan sebesar 1,000 atau lebih besar dari 0,05. 

Begitu pula dengan variabel pengungkapan sustainability report 

sebesar 1,000 yang memiliki nilai signifikansi lebih besar 0,05 yang 

berarti bahwa penelitian ini bebas dari masalah heterokedastisitas dan 

layak menggunakan analisis regresi berganda.  

d. Uji Autokorelasi 

Untuk menguji apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model 

regresi dapat menggunakan uji Run Test, kriteria pengujian Runt Test 

jika nilai Sig > 0,05, menyatakan nilai residual menyebar secara acak 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
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Tabel 3.11  

Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardize

d Residual 

Test Value .01484 

Cases < Test Value 24 

Cases >= Test Value 25 

Total Cases 49 

Number of Runs 28 

Z .581 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.561 

Sumber : Data yang diolah 

 

Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan uji cochrane orcutt 

dapat dilihat hasil bahwa dari uji autokorelasi diperoleh nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) sebesar 0,561 menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

3. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dari 

beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. Penelitian 

ini menguji hipotesis pengaruh ukuran perusahaan dan pengungkapan 

sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berikut hasil 

uji analisis regresi berganda : 
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Tabel 3.12 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.022 .022  -1.005 .320 

Ukuran 

Perusahaan 

.008 .001 .778 7.625 .000 

Pengungkapan 

SR 

-.178 .065 -.280 -2.745 .009 

Sumber : Data yang diolah 
 

 

Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa persamaan model regresi 

berganda adalah :  

KKP :  -0,022 + 0,008 UP + -0,178 SRDI + 0,459 

a. Konstanta (α) = -0,022   

Nilai konstanta dari persamaan diatas adalah sebesar -0,022, 

yang menunjukkan bahwa apabila variabel ukuran perusahaan, dan 

pengungkapan sustainability report bernilai nol (sama dengan nol), 

maka kinerja perusahaan sebesar -0,022.  

b. Koefisien Regresi Ukuran Perusahaan = 0,008 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan adalah positif. Jika ukuran perusahaan dinaikan 1% maka 

akan terjadi peningkatan pada kinerja perusahaan yang mengalami 

kenaikan sebesar 0,008. Koefisien yang mempunyai nilai positif berarti 

terjadi hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan kinerja 

perusahaan 
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c. Koefisien Regresi Pengungkapan Sustainability Report = -0,178 

Pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap kinerja 

keuangan perusahaan adalah negatif, hal tersebut menujukkan bahwa 

terdapat hubungan yang berlawanan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Jika pengungkapan sustainability report dinaikan 1% 

maka akan terjadi penurunan pada kinerja keuangan perusahaan yang 

mengalami penurunan sebesar 0,178. Koefisen yang mempunyai nilai 

negatif berarti terjadi hubungan negatif antara pengungkapan 

sustainability report dengan kinerja keuangan perusahaan.  

d. Standad Error (e) = 0,459 

Kemungkinan terjadi keeroran dalam suatu persamaan regresi 

sebesar 0,459 yang dipengaruhi oleh variabel lain.  

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Statistik F  

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji 

Statistik F pada dasarnya model yang menunjukkan apakah dari semua 

variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan didalam 

model terdapat pengaruh terhadap variabel dependen (Winda, 2019). 

Hipotesis yang akan diuji adalah:  

Ho ditolak, jika probabilitas dengan signifikansi < 0,05. 

Ho diterima, jika probabilitas dengan signifikansi > 0,05. 
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Berikut hasil uji variabel secara simultan : 

    Tabel 3.13 

Hasil Uji Statistik F (simultan) 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .483 2 .241 29.246 .000 

Residual .380 46 .008   

Total .863 48    

Sumber : Data yang diolah 

Berdasarkan tabel hasil uji f diatas menunjukkan bahwa F 

hitung memiliki nilai sebesar 29,246 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 yang berarti bahwa data tersebut memenuhi penilaian 

data yang fit. Karena nilai signifikansinya < 0,05 sehingga Ho ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian 

ini diterima. Artinya bahwa ukuran perusahaan dan pengungkapan 

sustainability report berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Dikarenakan perusahaan yang 

mengungkapkan Sustainability Report dengan baik akan menarik minat 

para investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Banyaknya 

jumlah investor yang menanamkan modal pada perusahaan dapat 

meningkatkan transparansi dan mendapatkan image yang baik, maka 

secara otomatis total asset yang dimiliki perusahaan juga akan 

meningkat.  
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b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk 

mengukur proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan oleh 

variabel independen atau ukuran yang menyatakan kontribusi dari 

variabel independen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen (Winda, 2019). Satuan dari koefisien determinasi (R
2
) 

dilambangkan dalam persentase. Biasanya nilai koefisien determinasi 

berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-

variabel independen hampir memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Berikut hasil 

pengujian koefisien determinasi (R
2
) : 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .748 .560 .541 .09087 

  Sumber : Data yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji koefisien 

determinasi (R
2
) dari kebutuhan variabel memperoleh nilai adjusted R 

square sebesar 0,541, yang memiliki arti bahwa ukuran perusahaan, 

dan pengungkapan sustainability report hanya mampu menjelaskan 
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variasi kinerja keuangan perusahaan sebesar 54,1%. Nilai dari standar 

error estimate (SEE) sebesar 0,09087. Model regresi akan semakin 

tepat dalam memprediksi variabel dependen jika nilainya SEE semakin 

kecil. Sedangkan untuk sisanya sebesar 45,9% dijelaskan oleh variabel 

lain.  

c. Uji Statistik t 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Uji statistik t disebut juga uji secara parsial, yaitu 

menguji variabel independen satu per satu. Penetapan untuk 

mengetahui hipotesis diterima atau ditolak dengan melihat probabilitas 

atau signifikansi < 0,05, maka artinya bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel dependen. Namun, 

jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka artinya bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel dependen. Adapun uji signifikan parsial (uji t) dapat dilihat 

pada tabel sebagi berikut : 
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Tabel 3.15 

Hasil Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.022 .022  -1.005 .320 

Ukuran 

Perusahaan 

.008 .001 .778 7.625 .000 

Pengungkapan 

SR 

-.178 .065 -.280 -2.745 .009 

Sumber : Data yang diolah 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Yang berarti nilai 

signifikansinya < 0,05, sehingga Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Dikarenakan kekayaan dan sumber daya perusahaan tercermin dari 

seberapa besar total asset yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki 

total asset yang besar akan memaksimalkannya untuk menghasilkan 

laba yang tinggi dan dengan laba yang tinggi akan menutupi biaya-

biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan sehingga akan 

berdampak baik pada kinerja keuangan perusahaan. 

Hipotesis selanjutnya dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah pengungkapan sustainability report berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel 
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pengungkapan sustainability report memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,009. Yang berarti nilai signifikansinya < 0,05 sehingga Ho ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa pengungkapan sustainability report 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Tetapi 

pengungkapan sustainability report ini memiliki arah yang negatif, hal 

ini menunjukkan adanya hubungan yang berbanding terbalik antara 

tingkat pengungkapan sustainability report dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Dimungkinkan karena adanya pengeluaran yang berlebih 

untuk sustainability activites sebagai biaya tambahan, sehingga 

menurunkan peluang untuk memperoleh laba yang maksimal.  

D. Pembahasan  

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang 

kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 

tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal 

dalam menghadapi perubahan lingkungan. Penilaian kinerja keuangan 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar 

dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Eva, 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh ukuran perusahaan dan 

pengungkapan sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan 
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yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat dinyatakan salah satunya dengan total asset (Intan, 

2014). Ukuran perusahaan mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas 

operasi suatu perusahaan. Skala ekonomis perusahaan tercermin dari total 

asset yang dimilikinya. Semakin besar total asset yang dimiliki maka 

perusahaan memiliki akses yang lebih luas kepada individu ataupun pihak-

pihak tertentu yang dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan (Astri, 2011).  

Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasilnya 

yakni variabel ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari koefisien regresi 

sebesar 0,008 yang artinya memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Dan memiliki nilai signifikasi sebesar 0,000 yang 

berarti nilai signifikasinya < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural (Ln) total asset 

memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang diproksikan dengan return on equity (ROE).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetyantoko dan Parmono (2008) yang menyebutkan bahwa ukuran 
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perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Karena perusahaan besar yang telah listing di Indonesia mendapatkan 

keuntungan lebih dari kegiatan operasinya, dengan kata lain adanya 

peningkatan pada ukuran perusahaan dapat menaikkan profitabilitas 

perusahaan. 

Tetapi tidak dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Isbanah 

(2015) yang menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA dan ROE. Semakin 

besar ukuran perusahaan, semakin rendah kinerja keuangannya. Hal ini 

dapat disebabkan ukuran perusahaan yang besar tersebut belum tentu 

didukung pengelolaan yang bagus.  

2. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Pengungkapan Sustainability Report sebagai salah satu cara 

perusahaan untuk menyampaikan kepada stakeholder tentang apa saja 

yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

(Faradiza, 2014). Pengungkapan sustainability report ini mencakup tiga 

dimensi yaitu dimensi ekonomi, dimensi lingkungan dan dimensi sosial. 

Dimensi ekonomi dalam sustainability report seperti karyawan 

perusahaaan, perusahaan dapat menunjukkan kepeduliannya terhadap 

kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat dengan memberikan peluang 

kepada masyarakat sekitar untuk menjadi karyawan di perusahaan 

tersebut. Hal ini dapat meningkatkan dukungan dan komitmen stakeholder 
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terhadap perusahaan dan meningkatkan citra perusahaan. Kemudian 

dimensi lingkungan sebagai bentuk keikutsertaan dan tanggungjawab 

perusahaan terhadap penanganan masalah lingkungan dimana perusahaan 

tersebut beroperasi. Dimensi sosial dapat menimbulkan kesan positif di 

mata masyarakat karena telah menunjukkan hal-hal yang dilakukan demi 

kemaslahatan masyarakat. Dari ketiga dimensi tersebut akan mampu 

meningkatkan citra yang baik bagi perusahan dan berujung pada simpati 

dan empati para stakeholder terhadap perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian untuk pengaruh pengungkapan 

sustainability report terhadap kinerja keuangan perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia hasilnya yakni variabel pengungkapan sustainability 

report yang dapat dilihat dari koefisien regresi sebesar -0,178 yang artinya 

memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dan 

memiliki nilai signifikasi sebesar 0,009 yang berarti nilai signifikasinya < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pengungkapan sustainability report 

yang diukur berdasarkan dimensi ekonomi, dimensi lingkungan dan 

dimensi sosial memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan return on equity 

(ROE).  

Pengungkapan sustainability report mempunyai arah negatif hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang berbanding terbalik antara tingkat 

pengungkapan sustainability report dengan profitabilitas. Meskipun 
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pengungkapan sustainability report yang dimiliki perusahaan sangat 

rendah namun profitabilitas yang dimiliki perusahaan cukup tinggi. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka pengungkapan 

sustainability report perusahaan semakin sedikit atau rendah begitupun 

sebaliknya. 

 Kegiatan tanggung jawab sosial merupakan kegiatan penting yang 

harus diperhatikan oleh perusahaan, terutama bagi perusahaan yang 

memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia untuk kegiatan 

operasionalnya. Perusahaan harus memperhatikan seluruh kepentingan 

stakeholder salah satunya dengan mengungkapkan sustainability report. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan 

sustainability report selama sepuluh tahun pengamatan belum 

menunjukkan hasil yang maksimal. 

Hal tersebut ditandai dengan beberapa hal, pertama kurangnya 

perusahaan mengikuti standar yang dikeluarkan oleh GRI. Kedua, tidak 

semua perusahaan mengungkapkan kegiatan sosialnya pada sustainability 

report. Ketiga, perusahaan yang telah mengungkapkan sustainability 

report belum diterbitkan secara konsisten setiap tahun. Sebagian 

perusahaan manufaktur sektor industri dan kimia terfokus pada kondisi 

keuangan saja. Mereka berorientasi pada perolehan profit perusahaan, 

sementara planet dan people kurang diperhatikan. Oleh sebab itu, 

pengungkapan kegiatan tanggung jawab sosial pada sustainability report 

kurang maksimal. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rita 

Wijayanti (2016) yang menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability 

report berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dikarenakan 

pengungkapan sustainability report oleh perusahaan akan memberikan 

informasi tentang hal-hal yang dilakukan oleh perusahaan yang berkaitan 

dengan masalah-masalah ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, produk, dan 

masalah sosial lainnya. Informasi dalam sustainability report dapat 

menjadi salah satu media promosi terhadap publik sehingga sikap positif 

masyarakat terhadap perusahaan akan semakin besar. 

Tetapi tidak dengan penelitian yang dilakukan oleh Ovi Rizki 

Mualifin (2015) yang menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability 

report tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hal ini dikarenakan besar kecilnya return on asset dipengaruhi oleh 

kenaikan atau penurunan laba setelah pajak yang berasal dari penjualan. 

Sedangkan setiap pengungkapan sustainability report tidak selalu 

berdampak kepada peningkatan penjualan karena pengungkapan 

sustainability report tidak mempengaruhi tingkat keputusan para 

stakeholder yang berkaitan dengan kegiatan penjualan seperti konsumen. 

Oleh karena itu, pengungkapan sustainability report tidak berpengaruh 

kepada kinerja keuangan perusahaan. 
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Sustainability Report 

secara simultan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan tabel hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung 

memiliki nilai sebesar 29,246 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

yang berarti bahwa data tersebut memenuhi penilaian data yang fit. Karena 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa 

ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report secara 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Pengungkapan Sustainability Report perusahaan merupakan salah 

satu aspek yang dipertimbangkan oleh para investor dalam mengambil 

keputusan berinvestasi. Perusahaan yang mengungkapkan Sustainability 

Report dengan baik, maka akan menarik para investor untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut.  Banyaknya jumlah investor yang menanamkan 

modal pada perusahaan tersebut dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik mampu 

meningkatkan transparansi. Dengan adanya transparansi, perusahaan akan 

mendapatkan image yang baik. Maka secara otomatis total aset perusahaan 

juga akan meningkat.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

ukuran perusahaan dan pengungkapan sustainability report terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. 

Data penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

yang ada di Indonesia Exchange (IDX) maupun website masing-masing 

perusahaan serta literature penelitian terdahulu. Teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 5 perusahaan dan 50 data pada perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan kimia tahun 2009-2018.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian statistik dengan bantuan 

program pengolah data yang digunakan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan. Keadaan ini dimungkinkan total asset yang 

dimiliki perusahaan dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan.  

 

94 
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2. Pengungkapan Sustainability Report berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Hal ini dimungkinkan adanya 

pengeluaran berlebih untuk sustainability activities sebagai biaya 

tambahan, sehingga menurunkan peluang untuk memperoleh laba yang 

maksimal. 

3. Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Sustainability Report secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

Dimungkinkan perusahaan yang mengungkapkan sustainability report 

dengan baik, maka akan menarik para investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. Banyaknya jumlah investor yang menanamkan 

modal pada perusahaan tersebut dapat menambah total asset yang dimiliki 

perusahaan dan berujung pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan.  

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilaksanakan adalah : 

1. Bagi Investor 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kualitas pengungkapan 

sustainability report (SR) masih rendah sehingga investor harus lebih 

selektif dalam memilih perusahaan yang akan ditanamkan modalnya. 

Selain itu, bagi investor dalam melakukan investasi seyogyanya tidak 

hanya mempertimbangkan laporan keuangan yang mencerminkan kondisi 

keuangan perusahaan. Akan tetapi juga mempertimbangkan tanggung 

jawab sosial perusahaan yang dituangkan pada sustainability report. 
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Masyarakat akan mendukung dan percaya perusahaan penerbit 

Sustainability Report, sehingga mereka menjadi pelanggan setia yang 

mampu meningkatkan kekayaan perusahaan. Dengan demikian, 

mempertimbangkan laporan keuangan dan sustainability report, maka 

dapat memberikan keuntungan yang lebih bagi para investor. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan penerapan kegiatan 

tanggung jawab sosial. Selain itu, perusahaan juga diharapkan 

mengungkapkan kegiatan tersebut secara sukarela dalam sustainability 

report sesuai dengan standar yang telah ditetapkan Global Reporting Index 

(GRI). Hal tersebut dilakukan demi kelangsungan usaha dalam jangka 

panjang dan eksistensi serta memberikan manfaat lebih luas untuk seluruh 

stakeholder. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan Kinerja 

Keuangan Perusahaan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah populasi 

penelitian sehingga sampel yang dihasilkan dapat lebih banyak dan hasil 

dapat lebih baik.  

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

97 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adhima, Mochamad Fauzan. 2012. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report 

terhadap Profitabilitas Perusahaan Studi Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia. Jurnal 

Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Brawijaya Malang. 

Aggarwal, P. 2013. Impact of Sustainability Performance of Company on its 

Financial Performance: A Study of Listed Indian Companies. Global 

Journal of Management and Business Research Finance. Volume 13 

Issue 11. 

Agrestya, Wenty. 2013. Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Struktur 

Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI. Jurnal Akuntansi & Keuangan. 1–26. 

Ahmad, Fandi. 2014. Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Profitabilitas 

terhadap Pengungkapan Sustainability Report (Perusahaan-perusahaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Skripsi. Universitas Negeri 

Padang. 

Anggraeni, Dian. 2015. Sustainability Report terhadap Kinerja Keuangan dan 

Pasar. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi Vol 4 No. 4. STIE Indonesia 

Surabaya.  

Atmajaya, Teguh. 2013. Analisis Penerapan Sustainability Report Perusahaan 

Pertambangan Peserta Indonesia Sustainability Report Award (ISRA) 

2013. Skripsi. Universitas Jember. 

Arisadi, Yunita C. 2013. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Fixed Asset to Total Asset 

Ratio terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. Jurnal Aplikasi Manajemen Vol 11 No.4. 

Universitas Brawijaya Malang. 

Apriani, Intan. 2016. Analisis Pengungkapan Sustainability Report pada 

Perusahaan BUMN Sektor Perkebunan yang Terdaftar di BEI Pada 

Tahun 2013-2014. Artikel Ilmiah. Universitas Negeri Padang.  

Arum, Prastiwi., dan Ayu Puspitaningrum. 2012. Pengaruh Karakteristik 

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sustainability Reporting. Jurnal 

Akuntansi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. 

Amirullah dan Widayat. 2002. Riset Bisnis. Yogyakarta: Graha Ilmu 

Bukhori, Mochammad R. 2017. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report 

terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Sikap Vol 2 No 1. 35-48 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

98 
 

 

Burhan, A.H., dan Wiwin Rahmanti. 2012. The Impact of Sustainability 

Reporting on Company Performance. Journal of Economics, Business, 

and Accountancy Ventura Vol.15(2). 257-272 

Brigham, Eugene dan Joel F Houston, 2001. Manajemen Keuangan II. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Canisie, Beate. 2015. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Terhadap 

Perubahan Profitabilitas dan Perubahan Harga Saham. Skripsi. 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

Chariri, A., dan Ghozali, I. 2007. Teori Akuntansi. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. 

Cooper, Donald, dan C. William. 1996. Metode Penelitian Bisnis. Terjemahan 

Oleh Ellen G. Sitompul. Jakarta: Erlangga. 

Deegan, C. 2004. Financial Accounting Theory. Sidney: McGraw. 

Dewi, Komang., dan I Putu Sudana 2015. Sustainability Reporting dan 

Profitabilitas (Studi pada Pemenang Indonesian Sustainability 

Reporting Awards). E-Journal Akuntansi Universitas Udayana 12.3. 

623-640. 

Epi, Yus. 2017. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan Manajerial 

dan Manajemen Laba terhadap Kinerja Perusahaan Property dan Real 

Estate yang Terdaftar pada BEI. Riset dan Jurnal Akuntansi Vol 01 

No. 1. Politeknik Ganesha Medan. 

Fachrudin, Khaira A. 2011. Analisis Pengaruh Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaaan, dan Agency Cost terhadap Perusahaan. Jurnal Akuntansi 

dan Keuangan Vol 13 No 1. 37-46. 

Fahmi, Irham. 2011. Analisis Laporan Keuangan. Lampulo: Alfabeta. 

Febria, Ririind Lahmi. 2013. Pengaruh Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Profitabilitas. Skirpsi. Universitas Negeri Padang 

Fred, Weston, J. dan Thomas E. Copeland. 1999. Manajemen Keuangan. Edisi 8. 

Jakarta: Bina Rupa Aksara. 

Furqon. 2009. Statistika Terapan untuk Penelitian. Bandung. Alfabeta. 

Gunawan, I Ketut, Nyoman Ari, I Gusti Ayu. 2015. Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan Leverage Terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. E-Journal S1 Ak 

Universitas Pendidikan Ganesha Vol 03 No.1. Universitas Pendidikan 

Ganesha. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

99 
 

 

Gunawan, Imam. 2016. Pengantar Statistika Inferensial. Depok. PT. RajaGrafindo 

Persada. 

Global Reporting Initiative. 2012. Sustainability Reporting Guidelines. Version 4. 

Hantono. 2016. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Total Hutang, Current Ratio, 

Terhadap Kinerja Keuangan Dan Harga Saham Sebagai Variabel 

Moderating. Jurnal Wira Ekonomi Mikroskill Vol 6 No.1. Universitas 

Prima Indonesia 

Harahap, S.S. 2001. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi Pertama. 

Cetakan Ketiga. Jakarta. PT RajaGrafindo Persada.  

Helen, O. (2016). Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Bisnis 

dan Manajemen Vol. 53 No.12, 254-284. 

Ibrahim, Melinda, Eka Zahra dan Arif Widyatama. 2015. Karakteristik 

Perusahaan, Luas Pengungkapan Corporate Social Responsibility, 

Dan Nilai Perusahaan. Jurnal Akuntansi Multiparadigma Vol 6 No. 1. 

99-106. 

Isbanah, Yuyun. 2015. Pengaruh ESOP, Leverage, and Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Bursa Efek Indonesia . 

Journal Of Research In Economics And Management Vol 15 No. 1 , 

28-41. 

Jumingan. 2006. Analisis Laporan Keuangan. Cetakan Pertama. Jakarta. PT Bumi 

Aksara.  

Karyawati, Ni Nyoman Ayu, Gede Adi dan Edy Sujana. 2017. Pengaruh Tingkat 

Pengungkapan Laporan Keberlanjutan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Non-Keuangan yang 

Terdaftar di BEI Periode 2013-2015). E-Journal SI Ak Universitas 

Pendidikan Ganesha Vol 07 No.1. Universitas Pendidikan Ganesha. 

Kasmir. 2015. Analisis Laporan Keuangan. Edisi pertama. Cetakan Kedelapan. 

Jakarta. PT RajaGrafindo Persada. 

Kurniawan, Yohanes dan Josua Tarigan. 2013. Business Accounting Review Vol 

01. Universitas Kristen Petra.  

Marwati, Candri Puspita dan Yulianti. 2015. Analisis Pengungkapan 

Sustainability Report pada Perusahaan Non-Keuangan Tahun 2009-

2013. Jurnal Dinamika Akuntansi Vol 07 No.2. 167-181. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

100 
 

 

Mualifin, Ovi Rizky. 2016. Dampak Pengungkapan Sustainability Report 

Terhadap Kinerja Keuangan Dan Kinerja Pasar. Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi Vol 5 No.5.  

Munawir, S. 2010. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty. 

Natalia, R. 2014. Pengaruh Sustainability Reporting Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Publik Dari Sisi Profitability Ratio. Business Accounting 

Review, 2(1), 111-120. 

Nurcahya, Adi Sindhu, Endang Dwi dan Setu Setyawan, 2014. Pengaruh Good 

Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. Jurnal Review Akuntansi dan 

Keuangan Vol. 4 No.1. 579-588. 

Pratiwi, R.D. dan A. Sumaryati. 2014. Dampak Sustainability Report Terhadap 

Kinerja Keuangan Dan Risko Perusahaan (Studi empiris Perusahaan 

Yang Masuk Ke SRIKEHATI Tahun 2009-2010). Jurnal Dinamika 

Akuntansi 6(2): 153-157. 

Sejati, Bima dan Andri Prastiwi. 2015. Pengaruh Pengungkapan Sustainability 

Report terhadap Kinerja dan Nilai Perusahaan. Diponegoro Journal of 

Accounting Vol 4 No.1. 1-12. 

Selly Haryono, A. (2017). Pengaruh Struktur Modal Dan Struktur Kepemilikan 

Terhadap Kinerja Perusahaan. Jurnal Akuntansi dan Keuangan 

Indonesia Vol. 14 No.2, 119-141. 

Simbolon, Junita. 2016. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. Simposium Nasional Akuntansi XIX.  

Lampung. 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Tambunan, Jessica Talenta Agustin. 2018. Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Leverage, dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 

Tahun 2012-2016). Diponegoro Journal Of Social and Politic, 1-10. 

Tarigan, J., & Semuel, H. (2015). Pengungkapan Sustainability report dan Kinerja 

Keuangan. Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 16(2), 88-101. 

Widati, Tiza Ria. 2016. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report terhadap 

Profitabilitas Perusahaan. Artikel Ilmiah. STIE Perbanas Surabaya. 

Wijayanti, Rita. 2016. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. Syariah Paper Accounting FEB UMS. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Jl. Mataram No. 1 mangli, Telp. : (0331) 487550, 427005, Fax. (0331) 427005, Kode Pos : 68136 

Website : WWW.in-jember.ac.nid – e-mail : info@iain-jember.ac.id 

   

Nomor  : B-          /In.20/7.a/PP.00.9/04/2019 

Lampiran  : -  

Perihal  : Permohonan Izin Penelitian  

 

 Kepada Yth. 

 Bapak/Ibu/Sdr : Kepala Laboratorium FEBI 

 di- 

  TEMPAT   

 Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

  Diberitahukan dengan hormat, Mohon berkenan kepada Bapak/Ibu 

pimpinan untuk memberikan izin penelitian dengan identitas sebagai  berikut : 

Nama Mahasiswa : Yuswinda Firdaussi Nuzulasari 

NIM   : E20153001 

Semester  : VIII (Delapan) 

Jurusan  : Ekonomi Islam 

Prodi   : Akuntansi Syariah 

No Telpon  : 083111602333 

Dosen Pembimbing : Nur Hidayat S.E., M.M 

NIP    : 201603132 

Judul Penelitian : Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan 

Sustainability Report Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

Demikian Surat Permohonan izin penelitian ini, atas perhatian dan 

kerjasamanya disampaikan terima kasih.  

  Wassalamu’alaikum Wr.Wb.  

Jember, 25 April 2019  

a.n. Dekan, 

       Wakil Dekan Bidang Akademik  

         

 

 

 

        Dr. Abdul Rokhim, S.Ag., M.E.I 
NIP. 19730830 199903 1 002 

 
Tembusan: 

1. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

2. LP2M IAIN Jember 

3. Arsip 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

No.  KODE PERUSAHAAN Tahun 
Ukuran 

Perusahaan 

Pengungkapan 

SR 

Kinerja 

Perusahaan 

1 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2009 30.21699936 0 0.257159881 

2 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2009 29.61413979 0 0.27022043 

3 SMGR PT. Semen Gresik  2009 30.1922179 0 0.326200501 

4 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2009 0 0 0 

5 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2009 28.09902768 0 0.407764547 

6 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2010 30.36188546 0 0.246604395 

7 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2010 29.97640216 0 0.121423069 

8 SMGR PT. Semen Gresik  2010 30.37591735 0 0.302605961 

9 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2010 0 0 0 

10 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2010 28.05197135 0 0.384208321 

11 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2011 30.52976501 0 0.228900929 

12 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2011 30.02440632 0 0.141294442 

13 SMGR PT. Semen Gresik  2011 30.60968876 0 0.270629199 

14 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2011 0 0 0 

15 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2011 28.24015753 0 0.336105872 

16 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2012 30.75581305 0 0.245298536 

17 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2012 30.12987316 0 0.160463532 

18 SMGR PT. Semen Gresik  2012 30.91114571 0 0.271218185 

19 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2012 0 0 0 

20 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2012 28.50694798 0 0.296805018 

21 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2013 30.91220451 0 0.218137448 

22 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2013 30.33204603 0.857142857 0.108550183 

23 SMGR PT. Semen Gresik  2013 31.05830474 0.549450549 0.245565238 

24 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2013 0 0 0 

25 WTON PT. Wijaya Karya 2013 28.70171418 0 0.330411467 

Lampiran 1 : Hasil Perhitungan Tabulasi Data Perusahaan Manufaktur sektor Industri 

Dasar dan Kimia 
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Beton 

26 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2014 30.99434261 0.516483516 0.212792066 

27 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2014 30.47566023 0.824175824 0.076367183 

28 SMGR PT. Semen Gresik  2014 31.16659396 0.527472527 0.255622048 

29 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2014 0 0 0 

30 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2014 28.96663594 0.417582418 0.144850025 

31 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2015 30.95022578 0.43956044 0.182547144 

32 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2015 30.48297337 0.538461538 0.020725439 

33 SMGR PT. Semen Gresik  2015 31.27262862 0.340659341 0.164916522 

34 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2015 29.09714486 0 0.251249631 

35 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2015 29.12529461 0.120879121 0.075895601 

36 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2016 31.03722528 0.131868132 0.148068517 

37 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2016 30.61483935 0.362637363 

-

0.035305582 

38 SMGR PT. Semen Gresik  2016 31.42035423 0.21978022 0.148327951 

39 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2016 30.2509151 0.428571429 0.085722697 

40 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2016 29.17053425 0.186813187 0.113057805 

41 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2017 30.99360503 0 0.07573626 

42 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2017 30.60789687 0 

-

0.105328632 

43 SMGR PT. Semen Gresik  2017 31.5220963 0 0.067118578 

44 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2017 30.33369346 0.417582418 0.137292025 

45 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2017 29.58659529 0 0.123896241 

46 INTP 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 2018 0 0 0 

47 SMCB 

PT. Holcim 

Indonesia 2018 0 0 0 

48 SMGR PT. Semen Gresik  2018 0 0 0 

49 WSBP 

PT. Waskita Beton 

Precast 2018 0 0 0 

50 WTON 

PT. Wijaya Karya 

Beton 2018 29.81502291 0 0.155138457 
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Lampiran : Penilaian Pengungkapan Sustainability Report  

KODE 

ITEM 

ITEM PENGUNGKAPAN YA TIDAK SCORE 

Dimensi Ekonomi 

EC-1 Mengungkapkan perolehan 

dan distribusi nilai ekonomi 

langsung, meliputi 

pendapatan, biaya operasi, 

imbal jas karyawan, donasi 

dan investasi, pembayaran 

kepada pemodal dan 

pemerintah 

   

EC-2 Mengungkapkan implikasi 

finansial dan risiko lsinnys 

skibst perubahan iklim serta 

peluangnya bagi aktivitas 

organisasi 

   

EC-3 Mengungkapkan jaminan 

kewajiban organisasi terhadap 

program imbalan pasti 

   

EC-4 Mengungkapkan bantuan 

finansial yang diterima dari 

pemerintah 

   

EC-5 Mengungkapkan rentang rasio 

standar upah terendah 

dibandingkan dengan upah 

minimum setempat pada 

lokasi operasi yang signifikan  

   

EC-6 Mengungkapkan prosdur 

penerimaan pegawai lokal dan 

proporsi manajemen senior 

lokal yang dipekerjakan pada 

lokasi operasi yang signifikan 

   

EC-7 Mengungkapkan 

pembangunan dan dampak 

dari investasi infrastruktur 

serta jasa yang diberikan 

untuk kepentingan public 

   

EC-8 Mengungkapkan penjelasan 

dampak ekonomi tidak 

langsung yang signifikan, 

termasuk dampaknya 

   

EC-9 Mengungkapkan perbandingan 

pembelian dari pemasok lokal 

di lokasi operasional yang 

signifikan 

   

KODE 

ITEM 

ITEM PENGUNGKAPAN YA TIDAK SCORE 

Dimensi Lingkungan 

EN-1 Mengungkapkan bahan yang 

digunakan berdasarkan berat 
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atau volume 

EN-2 Mengungkapkan persentase 

bahan yang digunakan yang 

merupakan bahan input daur 

ulang 

   

EN-3 Mengungkapkan konsumsi 

energi dalam organisasi 

   

EN-4 Mengungkapkan konsumsi 

energi diluar organisasi 

   

EN-5 Mengungkapkan intensitas 

energy 

   

EN-6 Mengungkapkan pengurangan 

konsumsi energy 

   

EN-7 Mengungkapkan pengurangan 

kebutuhan energi pada produk 

dan jasa 

   

EN-8 Mengungkapkan pengambilan 

air berdasarkan sumber 

   

EN-9 Mengungkapkan sumber air 

yang secara signifikan 

dipengaruhi oleh pengambilan 

air 

   

EN-10 Mengungkapkan persentase 

dan total volume air yang 

didaur ulang dan digunakan 

kembali 

   

EN-11 Mengungkapkan lokasi-lokasi 

operasional yang dimiliki, 

disewa, dikelola di dalam, atau 

yang berdekatan dengan, 

kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragaman 

hayati tinggi di luar kawasan 

lindung 

   

EN-12 Mengungkapkan uraian 

dampak signifikan kegiatan, 

produk, dan jasa terhadap 

keanekaragaman 

hayati di kawasan lindung dan 

kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi 

di luar kawasan lindung 

   

EN-13 Mengungkapkan habitat yang 

dilindungi dan dipulihkan 

   

EN-14 Mengungkapkan jumlah total 

spesies dalam iucn red list dan 

spesies dalam daftar spesies 

yang dilindungi nasional 

dengan habitat di tempat yang 

dipengaruhi operasional, 

berdasarkan tingkat risiko 

kepunahan 
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EN-15 Mengungkapan emisi gas 

rumah kaca energi langsung 

   

EN-16 Mengungkapan emisi gas 

rumah kaca energi tidak 

langsung 

   

EN-17 Mengungkapan emisi gas 

rumah kaca energi tidak 

langsung lainnya 

   

EN-18 Mengungkapkan intesitas 

emisi gas rumah kaca 

   

EN-19 Mengungkapan pengurangan 

emisi gas rumah kaca 

   

EN-20 Mengungkapan emisi bahan 

perusak ozon 

   

EN-21 Mengungkapkan nox, sox, dan 

emisi udara signifikan lainnya 

   

EN-22 Mengungkapkan total air yang 

dibuang berdasarkan kualitas 

dan tujuan 

   

EN-23 Mengungkapkan bobot total 

limbah berdasarkan jenis dan 

metode pembuangan 

   

EN-24 Mengungkapkan jumlah dan 

volume total tumpahan 

signifikan 

   

EN-25 Mengungkapkan bobot limbah 

yang dianggap berbahaya 

menurut ketentuan konvensi 

basel2 lampiran i, ii, iii, dan 

viii yang diangkut, diimpor, 

diekspor, atau diolah, dan 

persentase limbah yang 

diangkut untuk pengiriman 

internasional 

   

EN-26 Mengungkapkan identitas, 

ukuran, status lindung, dan 

nilai keanekaragaman hayati 

dari badan air dan habitat 

terkait yang secara signifikan 

terkena dampak dari air 

buangan dan limpasan dari 

organisasi 

   

EN-27 Mengungkapan tingkat 

mitigasi dampak terhadap 

dampak lingungan produk dan 

jasa 

   

EN-28 Mengungkapkan persentase 

produk yang terjual dan 

kemasannya yang direklamasi 

menurut kategori 

   

EN-29 Mengungkapkan nilai moneter 

denda signifikan dan jumlah 
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total sanksi non-moneter 

karena ketidakpatuhan 

terhadap undang-undang dan 

peraturan lingkungan 

EN-30 Mengungkapkan  dampak 

lingkungan signifikan dari 

pengangkutan produk dan 

barang lain serta bahan untuk 

operasional organisasi, dan 

pengangkutan tenaga kerja 

   

EN-31 Mengungkapkan total 

pengeluaran dan investasi 

perlindungan lingkungan 

berdasarkan jenis 

   

EN-32 Mengungkapkan  persentase 

penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria 

lingkungan 

   

EN-33 Mengungkapkan dampak 

lingkungan negatif signifikan 

aktual dan potensial dalam 

rantai pasokan dan tindakan 

yang diambil 

   

EN-34 Mengungkapkan jumlah 

pengaduan tentang dampak 

lingkungan yang diajukan, 

ditangani, dan 

diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi 

   

KODE 

ITEM 

ITEM PENGUNGKAPAN YA TIDAK SCORE 

Dimensi Sosial 

LA-1 Mengungkapkan jumlah total 

dan tingkat perekrutan 

karyawan baru dan turnover 

karyawan 

menurut kelompok umur, 

gender, dan wilayah 

   

LA-2 Mengungkapkan tunjangan 

yang diberikan bagi karyawan 

purnawaktu yang tidak 

diberikan bagi 

karyawan sementara atau 

paruh waktu, berdasarkan 

lokasi operasi yang signifikan 

   

LA-3 Mengungkapkan tingkat 

kembali bekerja dan tingkat 

retensi setelah cuti 

melahirkan, menurut gender 

   

LA-4 Mengungkapkan jangka waktu 

minimum pemberitahuan 

mengenai perubahan 
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operasional termasuk apakah 

hal tersebut tercantum dalam 

perjanjian bersama 

LA-5 Mengungkapkan persentase 

total tenaga kerja yang 

diwakili dalam komite 

bersama formal Manajemen 

pekerja yang membantu, 

mengawasi dan memberikan 

saran program kesehatan dan 

keselamatan kerja 

   

LA-6 Mengungkapkan  

jenis dan tingkat cedera, 

penyakit akibat kerja, hari 

hilang, dan kemangkiran, serta 

jumlah total kematian akibat 

kerja, menurut daerah dan 

gender 

   

LA-7 Mengungkapkan pekerja yang 

sering terkena atau berisiko 

tinggi terkena penyakit yang 

terkait 

dengan pekerjaan mereka 

   

LA-8 Mengungkapkan topik 

kesehatan dan keselamatan 

yang tercakup dalam 

perjanjian formal dengan 

serikat pekerja 

 

   

LA-9 Mengungkapkan jam pelatihan 

rata-rata per tahun per 

karyawan menurut gender, dan 

menurut 

kategori karyawan 

 

   

LA-10 Mengungkapkan program 

untuk manajemen 

keterampilan dan 

pembelajaran seumur hidup 

yang 

mendukung keberlanjutan 

kerja karyawan dan membantu 

mereka mengelola purna 

bakti 

   

LA-11 Mengungkapkan persentase 

karyawan yang menerima 

reviu kinerja dan 

pengembangan karier secara 

reguler, menurut gender dan 

kategori karyawan 

   

LA-12 Mengungkapkan komposisi 

badan tata kelola dan 
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pembagian karyawan per 

kategori karyawan 

menurut gender, kelompok 

usia, keanggotaan kelompok 

minoritas, dan indikator 

keberagaman lainnya 

LA-13 Mengungkapkan rasio gaji 

pokok dan remunerasi bagi 

perempuan terhadap laki-laki 

menurut 

kategori karyawan, 

berdasarkan lokasi operasional 

yang signifikan 

 

   

LA-14 Mengungkapkan persentase 

penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria praktik 

ketenagakerjaan 

   

LA-15 Mengungkapkan dampak 

negatif aktual dan potensial 

yang signifikan terhadap 

praktik 

ketenagakerjaan dalam rantai 

pasokan dan tindakan yang 

diambil 

   

LA-16 Mengungkapkan jumlah 

pengaduan tentang praktik 

ketenagakerjaan yang 

diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi 

   

HR-1 Mengungkapkan jumlah total 

dan persentase perjanjian dan 

kontrak investasi yang 

signifikan yang menyertakan 

klausul terkait hak asasi 

manusia atau penapisan 

berdasarkan hak 

asasi manusia 

   

HR-2 Mengungkapkan jumlah 

waktu pelatihan karyawan 

tentang kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia 

terkait dengan aspek hak asasi 

manusia yang relevan dengan 

operasi, 

termasuk persentase karyawan 

yang dilatih 

   

HR-3 Mengungkapkan jumlah total 

insiden diskriminasi dan 

tindakan perbaikan yang 

diambil 
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HR-4 Mengungkapkan operasi dan 

pemasok teridentifikasi yang 

mungkin melanggar atau 

berisiko tinggi 

melanggar hak untuk 

melaksanakan kebebasan 

berserikat dan perjanjian kerja 

bersama, dan tindakan yang 

diambil untuk mendukung 

hak-hak tersebut 

   

HR-5 Mengungkapkan operasi dan 

pemasok yang diidentifikasi 

berisiko tinggi melakukan 

eksploitasi 

pekerja anak dan tindakan 

yang diambil untuk 

berkontribusi dalam 

penghapusan 

pekerja anak yang efektif 

   

HR-6 Mengungkapkan operasi dan 

pemasok yang diidentifikasi 

berisiko tinggi melakukan 

pekerja paksa atau wajib kerja 

dan tindakan untuk 

berkontribusi dalam 

penghapusan segala bentuk 

pekerja paksa atau wajib kerja 

   

HR-7 Mengungkapkan persentase 

petugas pengamanan yang 

dilatih dalam kebijakan atau 

prosedur hak 

asasi manusia di organisasi 

yang relevan dengan operasi 

   

HR-8 Mengungkapkan jumlah total 

insiden pelanggaran yang 

melibatkan hak-hak 

masyarakat adat dan 

tindakan yang diambil 

   

HR-9 Mengungkapkan jumlah total 

dan persentase operasi yang 

telah melakukan reviu atau 

asesmen 

dampak hak asasi manusia 

   

HR-10 Mengungkapkan persentase 

penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria hak 

asasi manusia 

   

HR-11 Mengungkapkan dampak 

negatif aktual dan potensial 

yang signifikan terhadap hak 

asasi manusia dalam rantai 

pasokan dan tindakan yang 
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diambil 

HR-12 Mengungkapkan jumlah 

pengaduan tentang dampak 

terhadap hak asasi manusia 

yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan formal 

   

SO-1 Mengungkapkan persentase 

operasi dengan pelibatan 

masyarakat lokal, asesmen 

dampak, dan program 

pengembangan yang 

diterapkan 

   

SO-2 Mengungkapkan operasi 

dengan dampak negatif aktual 

dan potensial yang signifikan 

terhadap masyarakat lokal 

   

SO-3 Mengungkapkan jumlah total 

dan persentase operasi yang 

dinilai terhadap risiko terkait 

dengan 

korupsi dan risiko signifikan 

yang teridentifikasi 

   

SO-4 Mengungkapkan komunikasi 

dan pelatihan mengenai 

kebijakan dan prosedur anti 

korupsi 

   

SO-5 Mengungkapkan insiden 

korupsi yang terbukti dan 

tindakan yang diambil 

   

SO-6 Mengungkapkan nilai total 

kontribusi politik berdasarkan 

negara dan penerima/penerima 

manfaat 

   

SO-7 Mengungkapkan jumlah total 

tindakan hukum terkait anti 

persaingan, anti-trust, serta 

praktik 

monopoli dan hasilnya 

   

SO-8 Mengungkapkan nilai moneter 

denda yang signifikan dan 

jumlah total sanksi non-

moneter atas 

ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan 

   

SO-9 Mengungkapkan persentase 

penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria dampak 

terhadap masyarakat 

   

SO-10 Mengungkapkan dampak 

negatif aktual dan potensial 

yang signifikan terhadap 
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masyarakat dalam 

rantai pasokan dan tindakan 

yang diambil 

SO-11 Mengungkapkan jumlah 

pengaduan tentang dampak 

terhadap masyarakat yang 

diajukan, ditangani, 

dan diselesaikan melalui 

mekanisme pengaduan resmi 

   

PR-1 Mengungkapkan persentase 

kategori produk dan jasa yang 

signifikan yang dampaknya 

terhadap kesehatan dan 

keselamatan yang dinilai 

untuk peningkatan 

   

PR-2 Mengungkapkan total jumlah 

insiden ketidakpatuhan 

terhadap peraturan dan koda 

sukarela terkait dampak 

kesehatan dan keselamatan 

dari produk dan jasa sepanjang 

daur hidup, 

menurut jenis hasil 

   

PR-3 Mengungkapkan jenis 

informasi produk dan jasa 

yang diharuskan oleh prosedur 

organisasi terkait 

dengan informasi dan 

pelabelan produk dan jasa, 

serta persentase kategori 

produk 

dan jasa yang signifikan harus 

mengikuti persyaratan 

informasi sejenis 

   

PR-4 Mengungkapkan jumlah total 

insiden ketidakpatuhan 

terhadap peraturan dan koda 

sukarela terkait 

dengan informasi dan 

pelabelan produk dan jasa, 

menurut jenis hasil 

   

PR-5 Mengungkapkan hasil survei 

untuk mengukur kepuasan 

pelanggan 

   

PR-6 Mengungkapkan penjualan 

produk yang dilarang atau 

disengketakan 

   

PR-7 Mengungkapkan jumlah total 

insiden ketidakpatuhan 

terhadap peraturan dan koda 

sukarela 

tentang komunikasi 
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pemasaran, termasuk iklan, 

promosi, dan sponsor, menurut 

jenis hasil 

PR-8 Mengungkapkan jumlah total 

keluhan yang terbukti terkait 

dengan pelanggaran privasi 

pelanggan 

dan hilangnya data pelanggan 

   

PR-9 Mengungkapkan nilai moneter 

denda yang signifikan atas 

ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang dan peraturan 

terkait penyediaan dan 

penggunaan produk dan jasa 

   

 TOTAL    
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